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SAMBUTAN

DEPUTI GUBERNUR BANK INDONESIA

Bismillahirrahmanirrahim

Assalamu’alaikum Warrahmatullahi
Wabarakatuh

Puji dan syukur kepada Allah
Swt yang tak terhingga atas segala
nikmat, hidayah dan taufik-Nya kepada
kita semua, dimana bentuk nikmat,
hidayah dan taufik tertinggi-Nya
adalah Islam yang sampai kepada kita

hingga saat ini. Shalawat dan salam
kita haturkan kepada junjungan kita semua Baginda Rasulullah Nabi
Muhammad SAW beserta keluarga dan para sahabat beliau. Merekalah
yang memberikan semua perjuangannya agar kita saat ini mendapatkan
anugerah [slam yang luar biasa. Rasulullah Saw beserta keluarga dan
sahabat-sahabat beliau, bukan hanya memberikan pengetahuan yang
benar tetapi juga memberikan teladan amal, sehingga sempurnalah
pengetahuan kita tentang Islam.

Pada kesempatan ini kami dengan bangga menyampaikan
kepada stakeholders, hasil kerjasama yang telah dilakukan antara Bank
Indonesia dengan Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah
(KNEKS) dan berbagai perguruan tinggi dalam mempersembahkan
buku “Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam”. Buku ini adalah buku yang
menyajikan informasi beragam pemikiran ekonomi Islam dari pemikir
Islam masa awal Islam sampai dengan modern saat ini. Kelebihan buku
ini bukan saja menyajikan buku dengan sangat lengkap dengan para
pemikirnya, tetapijugadilengkapidengan analisis yangmembandingkan
dengan sejarah pemikiran ekonomi konvensional.
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Pada kesempatan ini kami mengucapkan banyak terima kasih
kepada KNEKS, Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah (DEKS)
Bank Indonesia, dan seluruh penulis dari berbagai perguruan tinggi,
yang telah berupaya keras menyajikan buku ini dengan baik secara
konten dan kualitas. Kami berharap, buku ini menjadi referensi berbagai
kalangan dan stakeholders terkait dalam sejarah pemikiran ekonomi
Islam serta semakin menginspirasi munculnya buku-buku lain yang
akan memperkaya khasanah ekonomi Islam di tanah air. Bahkan buku
ini diharapkan dapat memunculkan pemikiran-pemikiran ekonomi

Islam yang jarang digali selama ini. Selamat membaca.

Wassalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh

Jakarta, Juni 2021
Deputi Gubernur Bank Indonesia

)

Dr. Sugeng
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KATA PENGANTAR
SEKRETARIS KOMITE NASIONAL EKONOMI DAN

KEUANGAN SYARIAH/
KETUA UMUM IKATAN AHLI EKONOMI ISLAM INDONESIA

Assalamu’alaikum Warahmatullahi
Wabarakaatuh

Belajar tentang ilmu ekonomi
adalah belajar tentang bagaimana
mengambil keputusan terbaik dengan
resource yang terbatas. Ilmu ekonomi
memandu kita dalam menetapkan
prioritas dan pilihan kebijakan dengan

cara mengidentifikasi potensi biaya dan

manfaatnya. Pada setiap prioritas dan
pilihan kebijakan tersebut, terkandung opportunity cost yang harus di-
trade off oleh para pengambil kebijakan.

Dalam ekonomi Islam, prinsip yang diutamakan adalah
karakteristik pengambilan keputusan bukan hanya untuk individu
namun juga mendorong aktivitas ekonomi masyarakat. Ekonomi
Islam memperkenalkan empat tujuan utama yang berdasarkan pada
magqashid syariah, yaitu (1) menjamin kebutuhan dasar manusia,
(2) meningkatkan kapabilitas dan martabat manusia, (3) menjamin
keberlangsungan kehidupan manusia dalam jangka panjang, serta (4)
menumbuhkan dan menjamin spiritualitas. Artinya, seluruh kebijakan
yang diambil dalam perspektif ekonomi Islam haruslah bertujuan
menjaga dan mengembangkan keempat hal tersebut. Sehingga, ukuran

perkembangan ekonomi syariah idealnya bukan hanya parameter
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finansial, tetapi ukuran kemaslahatan umum, baik dari sisi spiritual,
well-being, maupun ukuran mengenai pemenuhan kebutuhan dasar

manusia.

Saya mengapresiasi dan bersyukur kita telah memiliki tiga
buah bahan ajar yang terstandardisasi dan menjadi acuan utama
pembelajaran prodi ekonomi syariah yaitu (1) Buku Pengantar
Ekonomi Islam, (2) Buku Ekonomi Pembangunan Islam, serta (3) Buku
Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam. Buku Pengantar Ekonomi Islam
tidak hanya menjelaskan konsep, paradigma, dan metodologi ekonomi
Islam, namun juga mencakup elaborasi mengenai sejarah ekonomi
Islam, perbedaan sistem ekonomi Islam dengan sistem ekonomi
lainnya, dan Maqashid Syariah sebagai tujuan ekonomi Islam. Buku
ini juga secara lengkap menjelaskan peran pemerintah dan otoritas
ekonomi dalam ekonomi Islam. Buku Ekonomi Pembangunan Islam
mengeksplorasi konsepsi ekonomi pembangunan yang sebangun
dengan nilai-nilai Islam. Buku ini dengan baik memaparkan tujuan,
indikator pembangunan, serta strategi dan kebijakan pembiayaan
pembangunan ekonomi yang diilhami oleh nilai-nilai Islam. Dan
terakhir, BukuSejarah Pemikiran Ekonomilslamyangditulisdengan
menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan kronologi sejarah
dan pendekatan tokoh atau pemikir utama Islam dalam khazanah
keilmuan Ekonomi Islam. Pengetahuan yang komprehensif mengenai
sejarah pemikiran ekonomi Islam dari masa klasik hingga sekarang
sangat penting sebagai dasar pijakan kita dalam mengembangkan

ekonomi Islam ke depannya.

Dalam buku teks ini terlihat bahwa konsep-konsep ekonomi
syariah memiliki kemiripan dengan inisiatif modern yang memiliki
perspektif etis dan keberlanjutan/sustainability, seperti human

development index atau sustainable development goals. Nilai-nilai etis
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[slam dan bertanggung jawab ini tentu bersifat universal dan berpotensi

memberikan manfaat bagi masyarakat luas.

Potensi implementasi nilai keislaman dalam aktivitas ekonomi
ini cukup besar di Indonesia setidaknya karena dua alasan. Pertama,
Indonesia adalah negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia.
Kedua, masyarakat Indonesia dikenal sebagai masyarakat yang
religius dan dermawan. Apabila kesadaran mengenai pentingnya
implementasi ekonomi syariah ini sudah terbentuk secara masif, kita
dapat mengharapkan munculnya pusat aplikasi ekonomi Islam seperti
industri halal baru, industri jasa keuangan syariah yang inklusif,
aktivitas filantropi Islam yang produktif, hingga pusat studi ekonomi

syariah yang bermutu di Indonesia.

Penerbitan buku teks ekonomi dan keuangan syariah ini
diharapkan dapat memberikan bekal pengetahuan dan pemahaman
dasar mengenai ekonomi syariah bukan hanya untuk mahasiswa yang
mengambil spesialisasi di bidang ekonomi dan keuangan syariah, namun
juga para pegiat ekonomi dan keuangan syariah. Adapun panduan
magang diharapkan berguna bagi perguruan tinggi dalam menyusun
kurikulum magang yang dapat memberikan pemahaman praktis para
mahasiswa mengenai industri bidang ekonomi dan keuangan syariah.
Bekal pemahaman teoritis dan pemahaman praktis tersebut diharapkan
dapat mempersiapkan alumni program studi ekonomi syariah untuk
berkontribusi optimal baik di dunia industri maupun pada bidang
pengembangan keilmuan. Dukungan insan ekonomi syariah yang
kompeten diharapkan dapat mendorong akselerasi perkembangan
ekonomi syariah di tanah air dan mendukung pemulihan ekonomi

Indonesia secara keseluruhan.
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Akhirkata, saya mengajak seluruh pembacabersatu padudengan
Pemerintah untuk terus mendukung pengembangan SDM khususnya
bidang ekonomi dan keuangan syariah melalui peningkatan mutu
pendidikan serta peningkatan literasi masyarakat demi memperkokoh
ketahanan ekonomi nasional dan menciptakan kesejahteraan bagi

seluruh masyarakat Indonesia.

Selamat membaca.
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

Jakarta, Juni 2021

Sekretaris Komite Nasional
Ekonomi dan Keuangan Syariah /
Ketua Umum Ikatan Ahli Ekonomi
Islam Indonesia

STy

Sri Mulyani Indrawati, Ph.D
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PENGANTAR PEMIKIRAN EKONOMI

'Tujuan pembelajaran

Setelah mempelajari Bab 1 ini, mahasiswa diharapkan mampu:

: 1. Menjelaskan urgensi mempelajari sejarah pemikiran ekonomi

: 2. Menjelaskan terjadinya “Great Gap” dalam sejarah pemikiran :

. ekonomi

: 3. Membandingkan latar belakang historis munculnya pemikiran

: ekonomi [slam dan Barat

. 4. Mengkaji terjadinya transmisi pengetahuan pada Abad

: Pertengahan

: 5. Menjelaskan secara kronologis sejarah pemikiran ekonomi Is- f
lam dan konvensional

Pendahuluan

Meskipun ilmu ekonomi belum berusia lebih dari dua abad,
pembahasan dan analisis tentang masalah ekonomi telah berlangsung
lama. Ekonomi, sebagaimana dikenal saat ini, mulai terbentuk di Eropa
selama abad kedelapan belas. Namun, analisis ekonomi memiliki garis
keturunan yang lebih panjang. Analisis ini dapat ditemukan dalam
tulisan-tulisan para filsuf Yunani kuno, cendekiawan Islam, aliran abad
pertengahan, dan Merkantilis abad keenam belas dan ketujuh belas.
Analisis ekonomi juga berkembang pada peradaban Tiongkok dan
India kuno.! Schumpeter (1954) dalam bukunya ‘History of Economic
Analysis’ membedakan antara analisis ekonomi dan pemikiran
ekonomi. Menurutnya, pemikiran ekonomi merupakan akumulasi dari
semua pendapat dan opini tentang subjek ekonomi, terutama tentang

kebijakan publik yang berkaitan dengan ekonomi yang pada waktu dan

! Abdul Azim Islahi, A Study of Muslim Economic Thinking in the 11th A.H./17th C.E.
Century (Jeddah, Saudi Arabia: King Abdulaziz University, 2011), http://spc.kau.
edu.sa.
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tempat tertentu, terpikirkan di benak masyarakat. Dengan demikian,
pemikiran ekonomi adalah pendapat tentang masalah ekonomi yang
berlaku pada waktu tertentu dalam masyarakat tertentu. Sementara itu,
yang dimaksud dengan sejarah analisis ekonomi adalah adalah sejarah
tentang upaya intelektual yang dilakukan manusia untuk memahami

fenomena ekonomi atau sejarah aspek ilmiah dari pemikiran ekonomi.?

Pemikiran ekonomi pada mulanya muncul dari upaya masyarakat untuk
mencari solusi bagi permasalahan ekonomi. Dengan begitu, ekonomi
dipraktikkan jauh sebelum teori ekonomi muncul. Manusia memikirkan
permasalahan ekonomi secara inklusif, dalam masyarakat tertutup atau
bersama dengan kelompok lain, dan dipengaruhi oleh pemikiran dan
gagasan mereka. Interaksi dan konvergensi pemikiran memberikan
dasar yang diperlukan untuk kesinambungan ilmu dan pengembangan
ide. Dengan demikian, ekonomi berevolusi secara historis dari banyak
pikiran manusia dan pemikiran ekonomi adalah akumulasi pengetahuan

manusia dalam upaya memecahkan masalah ekonomi.

Untuk memahami dengan tepat tentang pemikiran ekonomi suatu
bangsa, studi tentang kondisi sosial-politik, lingkungan intelektual dan
sejarah ekonomi akan sangat membantu. Khususnya mengingat bahwa
sejarah ekonomi dan pemikiran ekonomi saling terkait erat. Kegiatan
ekonomi selalu berpedoman pada pemikiran ekonomi, dan pemikiran

ekonomi merupakan cerminan dari kondisi ekonomi.?

Mengapa perlu mempelajari sejarah pemikiran ekonomi? Salah
satu jawaban yang paling tepat untuk pertanyaan ini adalah bahwa
sejarah pemikiran ekonomi memberikan sebuah wawasan untuk

pengembangan ilmu ekonomi itu sendiri maupun sebagai bagian dari

2 JosephA.Schumpeter and Elizabeth Boody Schumpeter, History of Economic Analysis,
Political Science Quarterly, vol. 69 (London: Taylor & Francis, 1954), https://doi.
org/10.2307/2145638.

3 Abdul Azim Islahi, 4 Study of Muslim Economic Thinking in the 11th A.H. / 17th C.E.
Century, Munich Personal RePEc Archive (King Abdulaziz University, 2009), https://
mpra.ub.uni-muenchen.de/75431/.
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sejarah intelektual dengan cakupan yang lebih luas. Ada banyak alasan

yang muncul mengapa sejarah pemikiran ekonomi harus dipelajari,

diantaranya:

1.

Dengan mempelajari sejarah pemikiran ekonomi, dapat dipahami
berbagai pemikiran ekonomi secara lebih mendalam. Hal ini
didasarkan pada gagasan bahwa dunia ekonomi berubah, dan
saat ini terjadi maka teori-teori ekonomi harus berubah. Tanpa
mempelajari sejarah, kita tidak dapat memahami kontingensi

historis dari teori ekonomi.

Sepanjang sejarah, ada banyak pemikiran ekonomi yang cenderung
dilupakan. Mempelajari sejarah ekonomi akan membantu para
ekonom menemukan kembali berbagai ide dan pemikiran ekonomi

yang hebat.

Bagi pemikiran ekonomi Barat, pemikiran ekonomi kontemporer

hanya dapat dipahami sebagai hasil dari proses sejarah.

Sejarah berkontribusi dalam mempelajari bagaimana eksperimen-
eksperimen untuk membuktikan teori ekonomi dapat berhasil
dilakukan. Dalam investigasi permasalahan dalam bidang ekonomi,
dan ada berbagai cara pendekatan yang sifatnya tidak transparan.
Singkatnya, studi tentang metodologi memiliki hubungan yang erat

dengan sejarah pemikiran ekonomi.*

Penelusuran sejarah pemikiran ekonomi diperlukan untuk bisa

menganalisis masalah-masalah ekonomi, meskipun dalam ilmu ekonomi

menunjukkan tidak ada suatu teori ekonomi yang dapat menjawab

semua problema ekonomi. Problema ekonomi bisa sama tetapi setiap

negara mempunyai sistem sosial, politik, budaya yang berbeda, tentu

penanganannya juga berbeda. Setiap teori hanya bermanfaat untuk

periode, masalah, negara tertentu.®

4

5

Roger E Backhouse, “Why and How Should We Study The History of Economic
Thought,” History of Economic Ideas 2, no. 2 (1994): 115-23.

Amin Pujiati, “Menuju Pemikiran Ekonomi Ideal: Tinjauan Filosofis Dan Empiris,”
Fokus Ekonomi 10, no. 2 (2011): 114-25.
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Urgensi Mempelajari Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam

Dengan mempelajari sejarah pemikiran Ekonomi Islam, diharapkan
dapat ditemukan kembali berbagai khazanah ilmu pengetahuan Islam,
khususnya ekonomi Islam di masa kejayaan dunia Islam. Bukti empiris
menunjukkan bahwa banyak pelajaran atau hikmah yang bisa diambil
dari sejarah Islam untuk pengayaan wawasan dan pengembangan
Ekonomi Islam saat ini. Kajian tentang kontribusi cendekiawan
Muslim di masa lalu tidak dimaksudkan untuk kesenangan atau
kebanggaan terhadap warisan intelektual Islam semata (apologia).
Namun, ini merupakan langkah alami dalam mendapatkan pengalaman
mereka serta untuk mengetahui bagaimana mereka memecahkan
masalah ekonomi yang mereka hadapi pada zamannya. Sejarah juga
memberikan pencerahan bahwa sistem Islam memiliki kemampuan
untuk memberikan norma operasional dan model yang bisa diterapkan
(applicable), selama lingkungan sekitarnya mendukung dan juga dapat
menjadi rujukan dalam menghadapi permasalahan ekonomi saat ini.°

Sejarah pemikiran ekonomi Islam dapat menjadi jembatan yang
menghubungkan masa lalu dengan masa kini, dalam mempersiapkan
masa depan yang mencakup perkembangan pemikiran ekonomi
Muslim sejak kemunculan Islam sampai ekonomi menjadi disiplin
ilmu tersendiri. Kepedulian tentang masalah ekonomi mendahului
perkembangan alat analisis yang terkait dengan ekonomi itu sendiri,

dan hal ini terbukti dalam tulisan para ulama fikih masa awal.’

Mempelajari tentang sejarah pemikiran ekonomi Islam berarti juga
mempelajari kontribusi para cendekiawan muslim dan kiprahnya dalam
perkembangan ekonomi Islam. Ekonomi Islam sebagai bagian dari kajian
tentang fikih mu’amalah, bersifat fleksibel dan tidak statis. Pemikiran

ekonomi Islam berkembang seiring dengan perkembangan zaman. Hal

6 Abdul Azim Islahi, “Thirty Years of Research in the History of Islamic Economic
Thought : Assessment and Future Directions,” in Seventh International Conference on
Islamic Economics, 2008, 1-23, https://mpra.ub.uni-muenchen.de/18102/.

7  Ahmed El Ashker and Rodney Wilson, Islamic Economics A Short History, 3rd ed., vol.
3 (Boston: Brill, 2006), https://doi.org/10.1017/CB0O9781107415324.004.
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ini dimungkinkan dari metodologi yang digunakan dalam mengkaji
ekonomi Islam, yaitu ushiil al figh. Para ulama juga memiliki peran yang
sangat penting dalam merumuskan pemikiran ekonomi Islam. Mereka
tidak hanya menuliskan berbagai praktik ekonomi Islam pada masanya,
tapi turut berperan dalam menafsirkan dalil naqli yang bersumber dari

Al-Qur’an dan Sunnah menjadi praktik ekonomi dengan metode ijtihad.

Ajaran Al-Qur'an tentang masalah ekonomi bersifat spesifik dan
jumlahnya sedikit. Al-Qur’an sebagian besar memberikan prinsip
dan menekankan pada penggunaan logika. Inilah yang mendorong
munculnya para ulama yang berijtihad dalam menurunkan aturan
untuk memecahkan masalah baru dan menciptakan logika hukum
(ushiil al-Figh) yang dapat diterapkan pada berbagai pola sosial. Dalam
memecahkan berbagai permasalahan, termasuk ekonomi, para ulama
mengutamakan Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah Saw sebagai acuan,
serta berbagai praktik yang pernah dilakukan oleh para sahabat
yang bersumber langsung dari Rasulullah Saw. Selanjutnya, jika tidak
menemukan hukum terkait dalam sumber-sumber tersebut, mereka
menerapkan analogi (giyds) dan aturan yang disimpulkan lainnya
untuk menyimpulkan perintah SyarT’at pada situasi baru tersebut.

Lama kelamaan, sejumlah mazhab fikih muncul.?

Mempelajari sejarah pemikiran ekonomi Islam, berarti juga menelusuri
kontribusi para cendekiawan muslim dalam perkembangan ilmu
ekonomi modern. Meskipun kerap disembunyikan, para ekonom Barat
sebenarnya banyak dipengaruhi oleh pemikiran para ilmuwan muslim.
Salah satunya adalah Thomas Aquinas, yang banyak dipengaruhi
oleh al-Ghazali dan Ibnu Rusyd, begitu pula dengan Adam Smith dan

para tokoh klasik lainnya.’ Studi tentang kontribusi cendekiawan

8 Abdul Azim Islahi, Contributions of Muslim Scholars to Economic Thought and Analysis
(11-905 A.H./632-1500 A.D), King Abdulaziz University, 1st ed. (Jeddah, Saudi Arabia:
King Abdulaziz University, 2005), https://doi.org/10.4337/9781784711382.

9 S. M. Ghazanfar, “The Economic Thought of Abu Hamid Al-Ghazali and St Thomas
Aquinas: Some Comparative Parallels and Links,” History of Political Economy The 32,
no. 4 (2000): 857—88, https://doi.org/10.4324/9780203633700.
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muslim hingga zaman Adam Smith dapat memberikan kesempatan
bagi para ilmuwan generasi kini untuk menyatukan pemikiran Islam
tentang ekonomi dengan pemikiran pra-Smith, dan dengan demikian,
mempercepat pemulihan dari berabad-abad yang ‘vakum’ dalam
pemikiran tentang ekonomi Islam. Selain itu, keilmuan semacam itu
mungkin akan memberikan jawaban yang tepat untuk pertanyaan
mengapa para ilmuwan muslim tidak melanjutkan tradisi Ibn Rusyd dan
mengembangkan disiplin analitik untuk menangani masalah ekonomi.
Lebih lanjut, investigasi dalam sejarah pemikiran para sarjana muslim
dan non-muslim dapat memberikan landasan yang kokoh untuk
pemikiran analitik dalam ekonomi Islam. Kajian dalam bidang ini juga
dapat membuktikan lahan subur untuk kontribusi bagi pengembangan
ekonomi Islam.®

Kesenjangan Besar (Great Gap) dalam Sejarah Pemikiran
Ekonomi

Sejak awal, penulis sejarah pemikiran ekonomi cenderung mengabaikan
kontribusi cendekiawan muslim. Mereka mulai dengan para filsuf
Yunani dan ahli hukum serta administrator Romawi. Mereka juga
menyebutkan pendapat beberapa pendeta Kristen yang hidup pada
abad-abad awal era Skolastik. Kemudian analisis ekonomi melompat
ke abad pertengahan ketika Eropa keluar dari kegelapan dan pada
saat yang sama pemikiran tentang ilmu alam dan sosial yang berbeda
bermunculan. Lompatan sejarah ini mengakibatkan adanya jurang
yang lebar sekitar lima abad. Tepatnya, ini adalah periode ketika
masyarakat muslim memimpin di sebagian besar belahan dunia dengan
mendirikan kerajaan yang kuat, menciptakan perekonomian yang maju,
dan berkontribusi pada kemajuan budaya dan sains.!

10 Abbas Mirakhor, A Note on Islamic Economics, Islamic Development Bank, IDB Prize,
vol. 20 (Jeddah, Saudi Arabia: Islamic Development Bank, 2007).

11 Abdul Azim Islahi, Contributions of Muslim Scholars to Economic Thought and
Analysis, Contributions of Muslim Scholars to Economic Thought and Analysis: 11-905
A.H/632-1500 A.D. (Jeddah, Saudi Arabia: King Abdulaziz University, 2014), https://doi.
org/10.4337/9781784711382. 1-138
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Salah satu rujukan utama yang digunakan oleh para ekonom saat
mempelajaritentangsejarah pemikiran ekonomiadalahbuku The History
of Economic Analysis (1954), yang ditulis oleh seorang ekonom Austro-
Amerika, Joseph A. Schumpeter (1883-1950). Buku ini memberikan
gambaran runtut terkait ilmu sosial kontemporer, khususnya mengenai
sejarah sastra dan asal mula pemikiran sosial-ekonomi. Dalam bukunya,
Schumpeter menuliskan bahwa perkembangan ekonomi yang sangat
lambat, dimulai antara pertengahan abad ketujuh belas dan akhir
abad kedelapan belas. Ia mengakui adanya kekuasaan di Timur yang
menguasai Barat selama lebih dari seribu tahun dengan birokrasi yang
maju pasca era Yunani kuno. Meskipun begitu, ia menyatakan bahwa
literatur yang membahas tentang permasalahan hukum, moneter,
komersial, agraria, dan fiskal telah hilang dan tidak ditemukan.'?
Konsep seperti “rasionalitas” dan “kemajuan” dalam buku ini disajikan
secara tidak adil sebagai kontribusi Barat yang eksklusif bagi peradaban
manusia. Dengan demikian, Eropa dan Barat diberi posisi yang cukup
keliru tentang bagaimana kekuatan dinamis mengubah peradaban
manusia selama abad Pencerahan dan Renaisans, yang menghasilkan
Revolusi [lmiah abad ke-17.

Ketidakadilan ini nampak pada saat analisis Schumpeter mengabaikan
perkembangan yang terjadi di belahan dunia lain; dunia non-
Eropa dipandang statis, irasional, terbelakang, dan “tanpa sejarah”.
Paradigma ini tidak mempertimbangkan perkembangan ide-ide
penting bagi evolusi semua masyarakat manusia. Bahkan cenderung
memperlihatkan seolah-olah hanya “Barat” yang berdampak pada

“sejarah” dan “pemikiran rasional” dan “pengetahuan”.’®

Dalam konteks ini, Schumpeter mengemukakan tesis “Great Gap”,

dengan alasan bahwa antara runtuhnya peradaban Yunani-Romawi dan

12 Schumpeter and Schumpeter, History of Economic Analysis.120

13 S. M. Ghazanfar, Medieval Islamic Economic Thought: Filling the Great Gap in
European Economics, Medieval Islamic Economic Thought: Filling the Great Gap in
European Economics, 2003, https://doi.org/10.4324/9780203633700.
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awal Abad Pencerahan (periode yang secara umum diidentifikasikan

sebagai “Abad Kegelapan” Eropa, tidak ada pemikiran sosio-ekonomi

atau perkembangan sastra yang signifikan yang pernah terjadi. Dia

berargumen bahwa “analisis ekonomi dimulai dengan orang Yunani,”

dan tidak dibangun kembali sampai Skolastik Latin muncul dengan
St. Thomas Aquinas (1225-1274).!* Dengan begitu, beberapa abad

‘kosong’ dalam rentang waktu itu mewakili sebuah kesenjangan besar

(Great Gap). Pernyataan ini mengabaikan kontribusi apa pun dari

seluruh dunia terhadap sejarah pemikiran ekonomi dan mengabaikan

banyak tulisan yang ditinggalkan oleh para cendekiawan dari peradaban

Biblical Source
Unknown

12th-15th
Century C.E.

Mercantilists
16th- Mid 18th
Century C.E.

Physiocrats
1755-1775 C.E.

l

Classical
Economists
(Adam Smith) 1776

l

Mainstream
<« Economics of 20th «+———

Century
SN\

Muslim Scholars

Century C.E.

Scholastics / /
A

Greek ideas
300 BC

Quranic Teaching
610 C.E.

/

10th-15th

Modern Islamic
Economics,

Present Discipline

Gambar 1.1. Timeline Perkembangan
Pemikiran Ekonomi Islam dan Barat

Islam awal pada khususnya,

tetapi juga dari tradisi
Bizantium, Cina, dan India.
Tesis ini juga mengabaikan
sekumpulan literatur yang
sangat substansial tentang
yang
berkembang selama abad

masalah  ekonomi
yang “kosong” di antara
pendahulu Arab-Islam dari
Skolastisisme Latin Abad

Pertengahan.

Setelah mengklasifikasikan
pemikiran ekonomi Yunani,
Schumpeter melompat ke
abad ke-13 dan memilih
Summa Theologica karya
St. Thomas Aquinas sebagai
kunci pemikiran ilmiah
dan ‘langkah paling awal
dalam

dan terpenting

14 Schumpeter and Schumpeter, History of Economic Analysis. 132
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kritik metodologis yang diambil di Eropa’ Jadi dapat dikatakan bahwa
Schumpeter mengabaikan kemungkinan hampir semua perkembangan,
ekonomi atau sebaliknya, di tempat lain selama periode intervensi.
-yaitu antara Yunani dan Skolastik Latin.!®> Sebagaimana dapat dilihat
pada Gambar 1.1 bahwa sementara di Barat terjadi kekosongan
pemikiran ekonomi, di dunia Islam justru sebaliknya. Pemikiran Islam
tidak hanya bersumber dari Al-Quran tapi juga Sunnah Rasulullah Saw
yang kemudian dikaji sebagai rujukan utama dalam pengembangan

ilmu pengetahuan termasuk ketentuan hukum Islam (fikih).

Tesis “Celah Besar” Schumpeterian telah dikukuhkan secara mendalam
sebagai bagian dari tradisi yang diterima di bidang ekonomi dan
tercermin di hampir semua literatur yang relevan dalam disiplin
ilmu ekonomi. Sebagai hasil dari tesis ini, sejarawan pemikiran
ekonomi Barat telah mengabaikan kontribusi para sarjana Islam abad
pertengahan, atau setidaknya telah mereduksi mereka menjadi catatan
kaki. Tidak heran bila kontribusi Islam terhadap sejarah pemikiran
ekonomi diabaikan.

Pada dasarnya, pemikiran ekonomi Islam berusia sama tuanya dengan
Islam itu sendiri. Sepanjang empat belas abad sejarah Islam telah
ditemukan kesinambungan karya tentang isu-isu ekonomi dibahas
dalam kajian Syarr’at. Pemikiran dan tradisi ekonomi yang sejalan
dengan nilai-nilai Islam ini telah dijalankan sejak masa Rasulullah
Saw dan Khulafa Rasyidin pada sekitar abad ke-7 M. Saat itu ilmu
pengetahuan belum berkembang tetapi Al-Qur’an dan Sunnah itu
sendiri sebagai suatu sumber hukum. Tradisi dan praktek pelarangan
Riba dan transaksi terlarang lainnya diganti oleh Rasulullah Saw
dengan akad dan transaksi SyarT’at, pendirian Baitul mal, penetapan
mata uang dinar dirham sebagai alat tukar menggantikan sistem

barter dan lainnya. Pada masa Khulafd’ Rasyidin, Daulah Umayyah,

15 S. M. Ghazanfar, “History of Economic Thought: The Schumpeterian ‘Great Gap’, the
‘Lost’ Arab-Islamic Legacy and the Literature Gap,” in Medieval Islamic Economic
Thought: Filling the Great Gap in European Economics, vol. 6,2003, 7287, https://doi.
0rg/10.4324/9780203633700.
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dan Abbasiyah terus dilanjutkan. Sejumlah tokoh pemikir muslim telah
lahir dengan sejumlah karya-karyanya yang luar biasa dimulai dari
masa Abu Yusuf, Abu Ubaid, berlanjut dengan pemikiran asy Syatibi, al
Ghazali, Ibn Khaldun dll. [lmu saat itu masih menyatu belum tersekat-
sekat. Para pemikir Muslim yang luar biasa pengasaannya tidak saja
ilmu-ilmu figh tetapi juga tasawuf, filsafat, ilmu sosial dan lain-lain.
Melacak pemikiran ekonomi memang pada masa awal ini belum dapat
ditemukan dalam satu buku-buku yang secara spesifik dalam bidang
ekonomi tetapi menyatu dengan kajian lainnya. Adanya kesatuan ilmu
itu merupakan kekayaan dari para intelektual muslim pada masa awal
Islam. Ilmu secara sistematis baru dilakukan pada abad ke-17. Ekonomi
Islam sendiri sebagai sebuah disiplin ilmu baru pada awal abad ke-20
yaitu sekitar 1970-80, sebelumnya telah banyak tulisan ekonomi Islam
pada awal modern tetapi pendekatannya lebih pada figh muamalat dan

pendekatan tauhid (ilmu kalam).

Berbagai literatur dan karya tentang filsafat moral dan historiografi
mendapat perhatian ketika ilmu sosial yang baru lahir memasuki
kurikulum universitas di dunia Muslim dan para ilmuwan mulai mencari
warisan Islam di bidang ini. Beberapa orientalis juga memberikan
perhatian khusus pada pemikiran politik dan ekonomi para pemikir

Muslim awal.®

Latar Belakang Historis: Islamic Golden Ages VS Dark Ages
Masa Keemasan Islam (Islamic Golden Ages)

Selama tahun 700-1200 M, Islam memimpin dunia dalam berbagai
aspek: kekuasaan, organisasi, pemerintahan, ilmu pengetahuan, bahkan
seni. Sementara itu pada saat yang sama, Barat tenggelam ke dalam
apa yang oleh para sejarawan biasa disebut Abad Kegelapan. Diantara

kontribusi Bangsa Arab yang paling signifikan adalah sistem angka dan

16 Muhammad Nejatullah Siddiqi, Recent Work on History of Economic Thought in Islam:
A Survey, Research S (Jeddah, Saudi Arabia: International Centre for Research in Islamic
Economics, 1982).
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aljabar, teori optik modern, hingga memperkenalkan kembali filsafat
Aristoteles ke Barat. Meskipun begitu, banyak ilmuan yang menyangkal
kemajuan ilmu pengetahuan yang dikembangkan oleh Bangsa Arab
dan cenderung menganggap bahwa karya-karya tersebut tidak lebih
dari sekedar terjemah dari karya klasik masa Yunani Kuno. Padahal
terdapat banyak bukti tentang keberagaman dan kompleksifitas dari
terjemahan-terjemahan tersebut selama dua sampai tiga abad.”

Sejarah budaya bangsa Arab sebenarnya dimulai pada abad ketujuh,
sebuah awal kebangkitan Islam dan ekspansi kekuatan Arab ke utara —
sebuah kekuatan yang ditakdirkan untuk mendominasi sebagian besar
penduduk dunia dalam waktu kurang dari satu abad. Agama baru yang
dianut tidak hanya memberikan orang-orang Arab pandangan dunia
yang koheren dan memungkinkan mereka untuk melampaui batas-
batas sempit keberadaan kesukuan mereka, tetapi juga mendorong
mereka menguasai budaya Timur kuno, meletakkan dasar-dasar

peradaban yang lebih maju.'®

Terlepas dari banyaknya ketegangan politik dan teologis yang pasti
muncul, tampak bahwa orang-orang Arab mampu berasimilasi,
khususnya selama periode antara kejatuhan kerajaan Persia dan
Bizantium pada abad ke-7 hingga awal Renaisans pada abad ke-14.
Bangsa Arab terbukti mampu mengintegrasikan hampir keseluruhan
pengetahuan kuno ke dalam budaya mereka sendiri. Hal ini juga
dilakukan dalam wupaya meningkatkan pengetahuan di bidang
matematika, kedokteran, astronomi dan filsafat menuju kemajuan
ilmu pengetahuan yang belum pernah terjadi sebelumnya. Faktanya,
selama hampir setengah milenium Bangsa Arab menjadi satu-satunya
pemelihara bahasa Yunani dan ilmu pengetahuan kuno lainnya, pada

saat Eropa Barat jatuh dalam Abad kegelapan.

17 Ghazanfar, Medieval Islamic Economic Thought: Filling the Great Gap in European
Economics.

18 Philip K. Hitti, History of the Arabs: From The Earliest Times to The Present, Macmillan
Publishers LTD, Tenth, vol. 31 (London: Macmillan Publishers LTD, 1970), https://doi.
org/10.2307/4340255.
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Gambar 1.2. Peta Persebaran Kekuasaan Islam pada Masa Golden
Age of Islam

Zaman Keemasan Islam mengacu pada periode dalam sejarah Islam, yang
berasal dari abad ke-8 hingga abad ke-13, yang sebagian besar dunia
Islam secara historis diperintah oleh berbagai kekhalifahan dan sains,
perkembangan ekonomi, dan karya budaya berkembang. Periode ini
secara tradisional dimulai pada masa pemerintahan khalifah Abbasiyah
Harun al-Rasyid (786-809) dengan peresmian Bait al-Hikmah (House
of Wisdom) di Baghdad, dimana para ilmuwan dari berbagai belahan
dunia dengan latar belakang budaya yang berbeda diamanatkan untuk
mengumpulkan dan menerjemahkan semua pengetahuan klasik dunia
ke dalam bahasa Arab.

Ada beberapa faktor yang mendorong munculnya “The Islamic Golden

”

Age”. Faktor utama berdasar atas perintah Rasulullah Saw untuk
menuntut ilmu, sebagaimana diriwayatkan dalam berbagai hadits
shahih. Selain itu, fakta bahwa wilayah kekuasaan Khalifah Islamiyah
pada masa itu yang sangat luas -mencakup sebagian besar Asia dan

Afrika- memudahkan terjadinya komunikasi dan penyebaran ilmu

19 Hitti.
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pengetahuan. Selanjutnya, para ilmuwan juga melakukan perjalanan
untuk mengajar atau menyebarkan berbagi ide dan menjadikan Bahasa
Arab menjadi faktor pemersatu.

Zaman Keemasan ditandai dengan pencapaian teknologi, arsitektur,
dan artistik. Metode untuk irigasi termasuk saluran bawah tanah, kincir
angin, dan kincir air adalah beberapa penemuan Arab, bahkan saat ini
keajaiban arsitektur Arab dan objek seni unik dapat dikagumi di banyak
negara, misalnya di Spanyol Selatan. Selama Zaman Keemasan, ibu kota
[slam utama Baghdad, Kairo, dan Cérdoba menjadi pusat intelektual
utama untuk sains, filsafat, kedokteran, dan pendidikan. Pemerintah
sangat melindungi cendekiawan; para ilmuwan dan penerjemah
terkenal pada masa itu, seperti Hunayn ibn Ishdq, memiliki gaji yang

diperkirakan setara dengan para atlet profesional saat ini.

Banyak ilmuwan Barat yang menganggap bahwa para ilmuwan muslim
hanya sebagai perantara dari penemuan filsafat Yunani ke para
intelektual Barat. Padahal kontribusi mereka jauh melampaui itu. Tidak
hanya menerjemahkan filsafat Yunani, para ilmuwan muslim juga
menggunakan tafsir atas syariat Islam untuk kajian filsafat Yunani dan
melakukan beberapa koreksi atas pemikiran yang tidak sesuai syariat
I[slam. Pada akhirnya para ilmuwan muslim ini menghasilkan sebuah
karya orisinil yang khas Islam yang berbeda dengan corak Yunani.?®

Selama abad pertengahan, ada ‘transfer pengetahuan’ dari para
sarjana muslim ke Eropa Latin. Hal ini membuktikan bahwa ketika
Eropa menjadi tertarik pada sains dan filsafat selama abad ke-11 dan
12, disiplin ini sudah mencapai puncaknya di dunia Arab Islam. Di
sisi lain, dalam upayanya untuk keluar dari Abad Kegelapan, bangsa
Eropa sangat ingin belajar. Dapat dikatakan bahwa hampir tidak ada
sarjana Eropa abad pertengahan yang tidak, secara langsung dan tidak
langsung, dipengaruhi oleh beasiswa Arab-Islam.

20 M. Yassine Essid, “Islamic Economic Thought,” Pre-Classical Economic Thought, 1987,
77-102, https://doi.org/10.1007/978-94-009-3255-5 6.
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Para sarjana muslim secara gencar mempromosikan gagasan tentang
kepemilikan pribadi, perdagangan dan perdagangan, serta keuntungan
pribadi yang dikaji berdasarkan interpretasi yurisprudensi mereka atas
al Quran dan Sunnah. llmu ekonomi Yunani diterjemahkan oleh Ibnu
Sina (Avicenna) sebagai ‘ilm tadbir al-manzil (ilmu manajemen rumah
tangga). Joseph Spengler mengamati bahwa cendekiawan Muslim
memperluas cabang pengetahuan ini jauh melampaui rumah tangga,
merangkul fenomena pasar, harga, moneter, penawaran, permintaan,
dan mengisyaratkan beberapa hubungan makro-ekonomi. Selain
itu, mereka juga membahas fungsi pasar dan mekanisme penetapan
harga, masalah produksi dan distribusi, peran ekonomi pemerintah
dan keuangan publik, pengentasan kemiskinan, dan pembangunan
ekonomi, dll.*!

Salah satu cendekiawan muslim yang dapat mewakili tradisi muslim
adalah Al-Farabi (870-950 M). Ia dikenal sebagai Neo Platonisme dan
komentator Aristoteles yang produktif, dengan menghasilkan lebih
dari seratus buku dari berbagai disiplin ilmu seperti logika, linguistik,
matematika, hukum, politik, dan lain-lain. Dalam beberapa karya
besarnya, ide al-Farabi tentang ekonomi politik menunjukkan pengaruh
besar karya Plato. Dalam pemodelan pemerintahan negara yang
dianalogikan dengan pengelolaan rumah tangga, al-Farabi membahas
bagaimana kebahagiaan dan keadilan dapat dicapai melalui pemikiran
rasional dan tindakan seseorang. Al-Farabi juga percaya bahwa
kebahagiaan tertinggi berarti kebahagiaan duniawi dalam kehidupan
ini dan kehidupan akhirat.??

Selain itu kita juga tidak bisa mengabaikan kontribusi Al-Ghazali,
cendekiawan muslim yang hidup sesaat sebelum Aquinas. Ia dianggap
sebagai salah satu tokoh yang paling kuat dan memiliki pemikiran
jenius, khususnya dalam kitab /hyd’ Uliim al-Din. Sebagaimana ilmuwan

21 Ali Rama, “Schumpeterian ‘Great Gap’ Thesis and Medieval Islamic Economic Thought:
Interlink Between Greeks, Medieval Islamic Scholars and European Sholastics,” Al-
Maslahah 13, no. 1 (2017): 489-510.

22 Yassine Essid, “Islamic Economic Thought.”
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Muslim lainnya, Al-Ghazali tidak mengambil filsafat Yunani dan ide-ide
ekonomi tanpa penilaian kritis. Dalam karyanya ‘Tahafut al-Falasifah”
(Incoherence of Philosophers), ia mengkritik seluruh filosofi Yunani
meskipun Al-Ghazali setuju dengan Plato dalam menggambarkan fungsi

uang sebagai media pertukaran.??

Beberapa sarjana sejarah abad pertengahan telah mengeksplorasi
persamaan dan hubungan antara Al-Ghazali dan St. Thomas. Skolastik
abad pertengahan memandang masalah ekonomi sebagai bagian dari
kepedulian mereka terhadap kesejahteraan umum dan keadilan sosial.
Bagian 2 dari Summa Theologica mencakup isu-isu ekonomi, dan dua
bagian yang secara khusus relevan dengan ekonomi adalah “Tentang
Kecurangan, yang berkomitmen dalam jual beli”, dan “Dari Dosa Riba,
yang dilakukan dalam Pinjaman”. Di sisi lain, Al-Ghazali juga melakukan
pembahasan rinci tentang berbagai masalah ekonomi, meskipun
ekonominya tampaknya melampaui topik yang dibahas St. Thomas.
Pembahasannya tentang masalah ekonomi, yang sebanding dengan St.
Thomas, ditemukan dalam bab 3 Ihya’ Uliim al-Din volume 2, berjudul,
“Etika Bisnis/Perdagangan/Praktik Kerja”. Empat bagian dalam bab ini
adalah sebagai berikut: (1) prioritas kerja dan usaha sebagai sarana
mata pencaharian; (2) mempelajari cara-cara pendapatan yang sah
(termasuk bisnis dan perdagangan yang sah, riba, yang setara dalam
pertukaran (yaitu, harga dan upah yang setara), praktik kompensasi,
pinjaman dan pinjaman, kemitraan, dan kepemilikan saham); (3)
keadilan dan keadilan dalam mencari nafkah (mencakup topik seperti
kecurangan dan penipuan, penimbunan, pemalsuan, pujian palsu atas
barang yang dipertukarkan, menyembunyikan cacat pada barang yang
dijual, penipuan dalam bisnis, dan mengeksploitasi kelembutan dan
kesederhanaan orang lain dalam urusan bisnis); dan (4) kebajikan dan

kesalehan dalam kegiatan bisnis / perdagangan.*

23 Abdul Azim Islahi, Contributions of Muslim Scholars to Economic Thought and Analysis,
Islamic Economics Research Centre, vol. 20, 2004, https://doi.org/10.4197/islec.20-2.4.

24 Ghazanfar, “The Economic Thought of Abu Hamid Al-Ghazali and St Thomas Aquinas:
Some Comparative Parallels and Links.”
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Peradaban Islam dan kekuatan intelektual dan politiknya, setelah
mencapai puncaknya, pada awal abad ke-10 mulai menunjukkan
tanda-tanda dekadensi yang jelas sementara kebangkitan Barat
sedang berkembang pesat. Saat itulah tulisan tentang merkantilisme
yang menjelaskan tentang bagaimana mencapai kemajuan ekonomi
dan memperkuat negara melalui perdagangan luar negeri mulai
berkembang di Barat. Hal ini merupakan reaksi terhadap penaklukan
Muslim di medan pertempuran. Pada tahap sejarah, para cendekiawan
Muslim, yang telah berkontribusi dalam menyebarkan ide-ide Yunani
bersama dengan tambahan dan interpretasi mereka sendiri, ke dunia
luas, perlahan-lahan menghilang.?

Ada beberapa pendapat mengenai kapan era keemasan ini berakhir.
Banyak invasi eksternal telah menyerang jantung Islam yang
menyebabkan kemunduran perlahan dari peradaban multi-budaya dan
multi-etnis yang belum pernah terjadi sebelumnya. Misalnya, Perang
Salib menempatkan masyarakat Islam di bawah tekanan dengan invasi
pada abad ke-11 dan ke-12. Namun ancaman yang jauh lebih besar
muncul dari Timur selama abad ke-13. Pada 1206 M, Genghis Khan
mendirikan daulah yang kuat di antara bangsa Mongol di Asia Tengah.
Kekaisaran Mongol menaklukkan sebagian besar daratan Eurasia,
termasuk Cina di timur dan sebagian besar kekhalifahan Islam lama di
barat. Penghancuran Baghdad dan Bait al-Hikmah oleh Hulagu Khan,
pemimpin Mongol pada tahun 1258 M merupakan akhir dari Zaman
Keemasan Islam bagi beberapa sejarawan. Para pemimpin Mongol,
seperti Timur atau Tamerlane, menyelesaikan misi destruktif itu di
banyak kota lain, membantai ratusan ribu orang, dan melakukan
kerusakan pada sistem irigasi kuno Mesopotamia dan infrastruktur
ekonomi utama. Hal ini pada gilirannya berdampak negatif pada
kehidupan orang-orang di seluruh wilayah dan perlahan-lahan berakhir
dengan terkikisnya banyak kemajuan peradaban di masa lalu. Pendapat
lain menyatakan bahwa perang antara Katolik dan Kesultanan Granada di

25 Islahi, Contributions of Muslim Scholars to Economic Thought and Analysis (11-905
A.H./632-1500 A.D).
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Semenanjung Iberia pada1482 M sampai dengan 1492 M juga menandai,

bagi beberapa sejarawan, akhir dari Zaman Keemasan Islam.?®

Dark Ages

DiBarat, khususnyadiEropa, eraklasik merupakan erayang sangat maju,
ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan budaya. Peradaban
Romawi dan Yunani telah memberi dunia kontribusi pada seni, sains,
filsafat, arsitektur, dan sistem politik. Meskipun begitu, setelah jatuhnya

kekaisaran Romawi, bangsa Eropa mengalami kemunduran intelektual.

[stilah Zaman Kegelapan’ digunakan oleh cendekiawan dan penyair
[talia Petrarch pada tahun 1330-an untuk menggambarkan penurunan
dalam kesusastraan Latin setelah runtuhnya kekaisaran Romawi Barat.
Pada abad ke-20, para ilmuwan menggunakan istilah tersebut secara
lebih spesifik dalam kaitannya dengan abad ke-5 hingga ke-10, tetapi
sekarang sebagian besar dipandang sebagai istilah yang merendahkan,
berkaitan dengan periode-periode pencerahan yang dipersepsikan

yang kontras dengan ketidaktahuan budaya.

Abad Kegelapan atau Abad Pertengahan Awal merupakan periode
awal abad pertengahan dalam sejarah Eropa Barat — yaitu periode
antara sekitar tahun 500 hingga 1000, yang ditandai dengan
runtuhnya Kekaisaran Romawi dan seringnya terjadi peperangan serta
kemunduran dalam hal pengetahuan dan budaya.

Dengan runtuhnya pemerintahan Romawi yang terpusat di Barat,
perdagangan, infrastruktur, ilmu pengetahuan, dan keamanan menurun
drastis. Sistem feodal, atau manorial muncul berdasarkan kewajiban
timbal balik antara tuan dan pengikut untuk memberikan perlindungan
dan layanan masing-masing. Sistem ini kemudian memunculkan kelas

pengrajin.

26 Ahmed Renima, Habib Tiliouine, and Richard Estes, “The Islamic Golden Age: A Story
of the Triumph of the Islamic Civilization,” in The State of Social Progress of Islamic
Societies, ed. Habib Tiliouine and Richard J. Estes (Springer International Publishing,
2016), 25-52, https://doi.org/10.1007/978-3-319-24774-8 2.
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Perekonomian

Para penulis sejarah ekonomi abad pertengahan sangat tertarik
pada aspek perdagangan dari masyarakat abad pertengahan dan
cenderung lupa bahwa sebagian besar dari ekonomi Eropa, bahkan
pada abad ke-15, bergantung pada sektor agraria. Masyarakat Eropa,
pada permulaan abad kegelapan, selama beberapa milenium sebagian
besar masyarakatnya memperoleh mata pencaharian dari pertanian
(masyarakat agraris). Karakteristik ekonomi masyarakat tersebut
sangat berbeda dengan masyarakat abad pertengahan di dunia

Mediterania yang menjadi pusat peradaban di tahun 600-1300an.

Abad ke-11 dan sebagian besar abad ke-12 adalah periode di mana para
pemilik tanah besar menyerahkan sebagian besar perkebunan mereka
kepada penyewa atau penyewa sesuka hati, tetapi pada paruh kedua
abad ke-12 gelombang baru pertumbuhan penduduk menyebabkan
peningkatan permintaan untuk makanan dan dalam penyediaan tenaga
kerja yang diperlukan untuk menghasilkan makanan itu. Oleh karena
itu, abad ketiga belas adalah masa keemasan pemilik tanah besar yang
mengolah propertinya sendiri melalui juru sita. Kapitalisme, menurut
Marx dan Engels tumbuh dari reruntuhan feodalisme. Masyarakat feodal
pada masa itu merupakan aristokrasi yang mendominasi, dan didukung
oleh kaum Tani yang tidak bebas.?” Istilah feodalisme ini mengisyaratkan
gagasan tentang jenis masyarakat kesatria (knights), yaitu masyarakat
yang didominasi oleh lapisan prajurit yang diorganisir, berdasarkan
prinsip pengikut, dalam hierarki raja dan kesatria yang diberikan wilayah.
Dari sudut pandang hierarki prajurit ini, yang menjadi masalah bukanlah
apakah seseorang itu budak atau bebas, tapi apakah dia seorang ksatria
atau tidak. Bahkan Kaisar Kekaisaran Romawi Suci dari Kebangsaan
Jerman yang secara teori diakui sebagai penguasa feodal semua agama
Kristen, adalah seorang kesatria (knights); dan bahkan seorang budak
dapat serta merta menjadi kesatria segera setelah dia memegang seekor

27 Eugene Kamenka and R S Neale, Feudalism, Capitalism and Beyond (Canberra: ANU
Press, 1975).
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kuda dan telah belajar bagaimana mengendarainya. Kelas pejuang ini
menikmati kekuasaan dan prestise yang tak tertandingi, dan karenanya

memberi kesan pola budayanya sendiri pada peradaban zaman feodal.

Masyarakat zaman feodal tidak dapat dijelaskan dalam istilah kesatria
dan petani seperti halnya masyarakat zaman kapitalis dapat dijelaskan
dalam istilah kapitalis dan proletar. Basis ekonomi dari piramida sosial
pada masyarakat feodal terdiri dari para petani dan pengrajin yang
bergantung pada pekerjaan para pejuang. Tetapi gambaran piramida ini
sangat tidak realistis. Masyarakat, dengan kemungkinan pengecualian
dari suku-suku primitif dan sosialisme penuh, tidak pernah menjadi
unit struktural dalam piramida, dan hal ini memunculkan banyak

masalah di kemudian hari.?®

® Loyalty
® Military Aid

i

| Fiefyargdv Pe;san'f:s

®Homage f* N
® Military Service

® Farm the Land t\ A % | " \_!{/
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® Shelter
® Food

Gambar 1.3. Piramida Strata Sosial dalam Sistem Feodalisme

Sistem feodal hidup di tengah-tengah masyarakat Eropa di masa abad
pertengahan yang mulai dari abad ke-10 hingga ke-13 M, yang hierarki
sosial didirikan berdasarkan kontrol administratif lokal dan distribusi

28 Schumpeter, History of Economic Analysis.
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tanah menjadi beberapa unit. Seorang tuan tanah memberikan sebuah
wilayah, bersama dengan janji perlindungan militer dan hukum,
dengan imbalan pembayaran dalam bentuk tertentu dari orang yang
menerimanya. Pembayaran ini diberikan dalam bentuk layanan feodal
yang bisa berarti dinas militer atau pembayaran rutin hasil bumi atau
uang. Sistem ini menciptakan sebuah hubungan antara tuan tanah dan
pelayan yang disebut serfdom (perbudakan tani). Pembagian kelas ini
selanjutnya memunculkan stratifikasi sosial dalam masyarakat. Inilah
yang kemudian dicirikan oleh Marx dan Engels sebagai cikal bakal

kapitalisme.

Munculnya Aliran Skolastika

Fakta sejarah yang diterima di Barat menyatakan bahwa ‘pemikiran
ekonomi’ di Eropa dimulai dengan filsuf skolastik. Bahkan para filsuf
dan teolog terkenal pada Abad Pertengahan pun tidak membahas
permasalahan ekonomi. Ada dua penyebab kurangnya minat terhadap
subjek ekonomi ini. Salah satunya adalah kondisi masyarakat yang
menyedihkan, dimana hampir tanpa industri dan perdagangan. Sebab
lainnya adalah minimnya literatur yang membahas masalah ekonomi.
Literatur kuno yang membahas teori kekayaan telah hancur, dan jejak
ajaran mereka telah lama terlupakan.?

Satu hal yang penting untuk dipahami adalah bahwa gereja bukan hanya
sebuah organ masyarakat feodal tetapi sebuah institusi yang berbeda dari
masyarakat feodal. Bagaimanapun eratnya persekutuan antara gereja
dan raja-raja feodal, gereja tidak pernah melepaskan otoritasnya sendiri
dan tidak pernah menjadi instrumen dari para raja atau kelas lainnya.
Gereja selalu mampu untuk menegaskan dirinya sendiri, bahkan untuk
mengobarkan perang yang berhasil atas kekuatan feodal. Kehidupan
dan keyakinan para biarawan tunduk pada otoritas yang mutlak dan
berbicara kebenaran yang tidak dapat diubah. Otoritas gereja adalah
hakim atas semua hal aspek kehidupan manusia; dan Ordo monastik

29 Islahi, Contributions of Muslim Scholars to Economic Thought and Analysis, 2004.
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adalah instrumen penting dari otoritas Kepausan. Mereka memandang
institusi duniawi sebagai karya manusia yang dapat berubah secara
historis. Otoritas spiritual gereja menegaskan adanya monopoli dalam
pembelajaran dan pengembangan ilmu pengetahuan, di mana tidak ada
ruang atau keamanan bagi sarjana profesional kecuali di dalam biara.

Akibatnya, hampir semua ‘intelektual’ pada masa itu adalah biarawan.?°

Tidak hanyaitu,dominasi Gerejadi Abad Pertengahanjugaberkontribusi
terhadap minimnya literatur ekonomi. Kekristenan secara tradisional
menghalangi keterlibatan manusia dalam usaha ekonomi. Perdagangan,
sampai Abad Pertengahan, dianggap berdosa. Bahkan keinginan
untuk menghasilkan lebih banyak materi dianggap sebagai ekspresi
ketamakan belaka. Gordon menulis bahwa, “Sampai tahun 1078, sebuah
dewan gereja di Roma mengeluarkan sebuah aturan yang menegaskan
bahwa tidak mungkin bagi pedagang atau tentara untuk melanjutkan
perdagangan mereka tanpa dosa”. Terbukti dengan sendirinya bahwa
tidak ada teori ekonomi yang dapat dibangun di atas keharusan idealis
seperti itu. Dengan demikian, para ilmuwan Kristen mula-mula tidak
menemukan dasar atau insentif untuk melihat masalah ekonomi dan
merumuskan teori. Sikap ini menyebabkan ‘jurang yang besar’ dari

awal Kekristenan hingga pertengahan Abad Pertengahan.

Oleh sebab itu, cukup mengherankan jika kemudian pada abad ke-12
dan ke-13 M, terjadi sebuah revolusi pemikiran sosial dan ekonomi
yang sebelumnya terlarang menjadi bagian tak terpisahkan dari
skolastik Kristen. Muncul berbagai pertanyaan tentang faktor-faktor
apa yang menyebabkan perubahan radikal ini dan bagaimana skolastik
mampu mengembangkan pemikiran ekonomi yang sangat besar tanpa
hampir semua literatur terdahulu. Sangat sedikit sejarawan pemikiran
ekonomi yang mencoba menjawab pertanyaan ini. Bahkan jika mampu
menjawabnya pun mereka tidak dapat membuktikannya.?!

30 Schumpeter and Schumpeter, History of Economic Analysis.
31 Islahi, Contributions of Muslim Scholars to Economic Thought and Analysis, 2004.
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Fokus perhatian para tokoh skolastik adalah pada masalah keadilan, dan
sebagian besar dipengaruhi oleh ajaran gereja dan Kitab Injil sehingga
konsep ekonomi banyak menekankan pada aspek moralitas. Tokoh
skolastik yang paling menonjol adalah St. Thomas Aquinas dan Albertus
Magnus. Thomas Aquinas membagi konsep keadilan menjadi dua, yaitu
keadilan distributif dan keadilan konvensasi, dengan menegakkan hukum
Tuhan maka dalam jual-beli harus dilakukan dengan harga yang adil (just-
price) sedang bunga uang adalah riba. Menurutnya, memungut bunga dari
uang yang dipinjamkan sama dengan menjual sesuatu yang tidak ada.*
Sementara itu, Magnus fokus pada konsep pemikirannya tentang harga
yang adil dan pantas, dimana aktivitas jual beli harus dilakukan secara logis
tanpa unsur melebih-lebihkan biaya yang tidak perlu diperhitungkan.

Pada waktu yang bersamaan, pada masa itu dan periode selanjutnya
kita menemukan dalam tulisan-tulisan Skolastik sejumlah gagasan
ekonomi yang sudah ada dalam sumber-sumber hukum Islam atau yang
disimpulkan oleh para cendekiawan Muslim dahulu kala. Pengaruh
cendekiawan Muslim tidak dapat dikesampingkan dalam perkembangan
ide-ide yang ada dalam sistem Islam sejak berabad-abad. Jika kita
telaah secara lebih mendalam, akan ditemukan kesamaan tidak hanya
dalam pemikiran tetapi bahkan dalam isi dari banyak karya skolastik.
Pengaruh Muslim di Abad Pertengahan Barat juga terlihat jelas dari
nama berbagai lembaga ekonomi dan praktik bisnis yang berasal dari
Arab. Seperti hisbah (agoranomos), ‘mathessep’ (muhtasib) yang ada di
Romawi Timur, mudldrabah (commenda), suftaja dan hawdalah, fundagq,
ma’iinah (maona) Sakk (cek), mukhatarah (muhatarah), dll.33

Transmisi Pengetahuan di Abad Pertengahan

Kebangkitan berbagai studi dalam beberapa dekade terakhir tentang
sejarah pemikiran sosial ekonomi, dengan fokus pada tulisan-tulisan
dari berbagai sarjana Islam abad pertengahan (misalnya, Al-Ghazali,
Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim, dan lain-lain), merupakan kemajuan yang

32 Pujiati, “Menuju Pemikiran Ekonomi Ideal: Tinjauan Filosofis Dan Empiris.”
33 Islahi, Contributions of Muslim Scholars to Economic Thought and Analysis, 2004.
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patut dicatat dalam ilmu sosial. Literatur ini menantang tesis “Great
Gap” yang dikemukakan oleh Joseph Schumpeter. Tesis ini menyatakan
bahwa abad-abad antara orang Yunani dan skolastik Latin abad
pertengahan adalah “kosong”, di mana tidak ada tulisan yang penting
bagi ilmu ekonomi di mana pun. Sebaliknya, apa yang muncul dalam
ilmu pengetahuan belakangan ini adalah gambaran yang sama sekali
berbeda.

Selama periode ini beberapa ulama banyak menulis tentang topik
ekonomi. Tulisan-tulisan mereka, sebagai penerus Eropa-Latin, bersifat
teleologis dan holistik, dengan faldh sebagai tujuan akhir, tetapi mereka
memasukkan konten positif yang signifikan, dan diskusi mereka tentang
berbagai topik ekonomi sangat mirip dengan yang ditemukan dalam
literatur kontemporer. Namun, literatur arus utama (mainstream)
menghilangkan kontribusi mereka.

Ada berbagai kemungkinan yang menyatakan bahwa keilmuan Islam,
yang diilhami oleh filsafat Yunani dan etika Islam, mengilhami dan
mempengaruhi tulisan-tulisan Skolastik di Eropa. Menurut Karl
Pribram, Kaum Skolastik “memperoleh persenjataan intelektual mereka
dari karya-karya filsuf Arab (dan Muslim lainnya)”. Sebagai contoh,
St Thomas Aquinas, yang terkenal dengan Summa Theologica-nya,
terinspirasi oleh beberapa ilmuwan muslim diantaranya teolog-filsuf
Abu Hamid al-Ghazali, Ibn Sina, Ibnu Rusyd dan filsuf muslim lainnya.

Namun meskipun kontribusi cendekiawan muslim diakui dengan baik
oleh orang-orang sezaman mereka selama Abad Pertengahan, sampai saat
ini sejarawan pemikiran ekonomi Barat modern mengabaikan kontribusi
penulis Muslim abad pertengahan dalam ekonomi politik. Karena
kontribusinya pada ekonomi politik dan kaitan mereka dengan Skolastik
Yunani dan Kristen, ilmuwan Muslim pada abad pertengahan terlalu
penting untuk diabaikan. Kontribusi mereka memungkinkan kita untuk
mengisi celah yang disebutkan Schumpeter dalam bukunya tersebut.®*

34 Ghazanfar, Medieval Islamic Economic Thought: Filling the Great Gap in European
Economics.
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Selama abad-abad Eropa yang “kosong”, terdapat beberapa bentuk

transmisi dan implantasi akar intelektual ke Eropa, diantaranya: melalui

perjalanan, terjemahan, tradisilisan, perdagangan, dan penyebaran budaya.

1.

24

Perjalanan. Selama abad ke-11 dan awal abad ke-12, beberapa
kaum Skolastik Eropa Latin melakukan perjalanan secara ekstensif
ke negara-negara Arab, mempelajari bahasa Arab, mempelajari
karya-karya cendekiawan Arab dan membawa kembali pengetahuan
yang baru diperoleh. Selama periode ini, banyak siswa dari Italia,
Spanyol dan Perancis Selatan menghadiri seminari Muslim untuk
mempelajari matematika, filsafat, kedokteran, kosmografi, dan
mata pelajaran lainnya. Aula pembelajaran baru ini didirikan di
banyak kota Eropa seperti Napoli, Salamanca, Oxford, Montpellier
dan Paris. Lebih lanjut, Konsili Vienne (1311) mendirikan beberapa
sekolah bahasa oriental, atas permintaan Raymond Lull (1232-
1315). Lull telah melakukan perjalanan secara luas di dunia Arab,
memahami bahasa Arab dan juga menulis beberapa karya dalam
bahasa Arab.

Terjemahan. Dari sekitar abad kesepuluh hingga abad keempat
belas dan seterusnya, banyak karya yang diterjemahkan dari Arab-
Islam ke dalam bahasa Latin. Aliran di mana kekayaan pemikiran
Islam dituangkan ke Kristen Barat adalah dengan terjemahan dari
bahasa Arab ke bahasa Latin. “Zaman penerjemahan” yang kedua ini,
lebih lama dari yang pertama, terjadi di Spanyol, Italia, dan Prancis.
Beberapa “ilmuwan-penerjemah” terkemuka adalah Adelard dari
Bath, Herman dari Jerman, Dominic Gundisilavi, John dari Seville, dan

banyak dari penerjemah ini bisa membaca dan menulis bahasa Arab.

Tradisi lisan. Jalur ketiga yang tidak kalah penting adalah melalui
tradisi lisan — sesuatu yang belum terdokumentasi dengan baik.
Transmisi lisan merupakan faktor penting, dan hal ini dibuktikan
dengan bukti sastra internal dalam materi Arab dan Barat.
Transmisi lisan dicapai melalui kontak yang lama dan permanen
antara Muslim dan Kristen, misalnya dalam hal bilingualisme yang

SEJARAH PEMIKIRAN EKONOMI ISLAM



BAB 1:
PENGANTAR PEMIKIRAN EKONOMI

terjadi di Spanyol. Selama lebih dari delapan abad kontak intim ini
terjadi, sehingga dengan sendirinya menciptakan interaksi budaya
dan kontinuitas.

4. Perdagangan. Jalur lain yang menjadi jalan bagi ide-ide ekonomi
untuk dapat mengalir ke Eropa adalah perdagangan ekstensif dan
aktivitas komersial sebelum dan sesudah Perang Salib. Beberapa
penulis telah menunjukkan bagaimana perdagangan dilakukan
dengan dunia Arab melalui Rusia ke Polandia, pantai Baltik, ke
Skandinavia, ke Eropa utara-tengah dan bahkan ke Islandia. Dengan
perdagangan, muncullah difusi lembaga dan proses ekonomi.
Uang Arab digunakan di kerajaan-kerajaan Kristen di utara, yang
selama hampir empat ratus tahun tidak memiliki mata uang selain
Arab atau Prancis. Tidak hanya itu, transmisi ekonomi juga terjadi
dalam berbagai teknik dan metode perdagangan, serta semangat
berwirausaha.

5. Penyebaran budaya. Sumber transmisi lainnya adalah melalui
difusi budaya dari institusi dan proses ke dalam masyarakat Eropa,
seiring berkembangnya hubungan perdagangan dan komersial.
Salah satunya dibuktikan dengan ditemukannya jalinan kerjasama
dalam bentuk kontak bisnis (commenda) antara seorang Venesia
dan seorang pedagang Arab di Alexandria pada abad ke-15. Dengan
demikian, perjanjian dan kontrak kemitraan lainnya berasal dari
dunia Arab-Islam dan menyebar ke Eropa Latin melalui kontak
dengan dan tulisan para ilmuwan dan fugoha muslim. Begitu
pula dengan munculnya berbagai instrumen dan lembaga lain
yang memfasilitasi perkembangan perdagangan dan perdagangan
di Eropa, seperti wesel (siftajah), surat kredit (hawdla), pusat

perdagangan Khusus (funduilq) dan bank swasta (ma’una).?®

6. Hubungan Diplomatik. Hubungan diplomatik juga memberikan
kesempatan untuk belajar dari bangsa yang maju. Raja Charlemagne
memiliki hubungan diplomatik dengan khalifah Baghdad, Harun

35 Ghazanfar.
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al-Rashid serta dengan musuh yang terakhir, pemimpin Daulah
Umayyah di Spanyol; dan melalui saluran ini beberapa pengetahuan
tentang luasnya dan kekuatan dunia Islam mungkin telah mencapai
Eropa. Sebagian besar raja Eropa memiliki hubungan baik dengan
Sultan Mamluk di Mesir. Paus Yohanes XXII mengirim surat kepada
Sultan Nasir bin Qalawun pada tahun 1327, memintanya untuk
memperlakukan orang Kristen di Timur dengan kebajikan dan
perhatian. Nasir menyetujui permintaannya. Surat serupa kepada
Sultan Nasir dikirim pada tahun yang sama oleh Charles IV (1322-
28), Raja Prancis, tentang kesejahteraan umat Kristen yang berada

di kesultanannya.*®

Gambaran Umum Perkembangan Pemikiran Ekonomi Islam
dan Konvensional

[Imu ekonomi Barat, seperti yang dikenal sekarang, mulai terbentuk di
Eropa Barat selama abad ke-18. Masa Renaisans di Eropa memberikan
iklim dan instrumen yang diperlukan untuk pengembangan ekonomi
sebagai disiplin yang terpisah dan independen. Sekularisme,
skeptisisme agama baru, upaya untuk tidak menekankan Tuhan dalam
urusan duniawi, dan penekanan baru pada metode ilmiah membuka
jalan bagi kebangkitan ilmu ekonomi sebagai ilmu independen dan
sekuler di dunia baru dan agak materialistis. Ekonomi muncul sebagai
disiplin ilmu terpisah pada abad ke-18 Masehi. Namun begitu berbagai
budaya dan peradaban yang telah menghasilkan karya-karya dalam

bidang ekonomi sebelum abad ke-18.

Sebagian besar ekonom kontemporer mengambil ide dan inspirasi
mereka dari aliran pemikiran yang didirikan dalam tiga abad terakhir.
Di antara karya tertua yang menjadi rujukan utama adalah Wealth of
Nations yang ditulis oleh Adam Smith, diterbitkan pada 1776, dan Das
Capital yang ditulis oleh Karl Marx, diterbitkan antara 1867 dan 1894.

36 Islahi, Contributions of Muslim Scholars to Economic Thought and Analysis, 2004.
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Gambar 1.4. Perkembangan Ekonomi Barat

Sementara itu, ekonomi tidak pernah dianggap sebagai disiplin ilmu
tersendiri dalam tulisan-tulisan Islam. Konsepsi Muslim tentang
ekonomi telah tertanam secara mendalam dalam visi tentang cita-cita
sosial dan isu-isu ekonomi telah dilihat dari segi pentingnya bagi kaum
muslim sekarang dan di masa depan. Itulah sebabnya, cenderung tidak
tepat untuk mempertanyakan apakah formulasi ekonomi tertentu -
misalnya, pengertian tentang harga - adalah benar atau salah, tetapi
bagaimana penulis muslim memperlakukan ide-ide tersebut dalam
kaitannya dengan pernyataan lain atau kategori non-ekonomi, terutama
etika dan politik.>”

Pemikiran ekonomi Islam berasal lebih dari 14 abad yang lalu, praktis
sejak Islam itu sendiri muncul. Al-Qur’an dan Sunnah menjadi rujukan
utama yang tak tergantikan dalam upaya pengembangan Ekonomi
I[slam. Al-Qur’an sebagai Firman Tuhan yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW dan Sunnah sebagai demonstrasi dan penjelasan

37 Yassine Essid, “Islamic Economic Thought.”
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praktisnya, memuat sejumlah ajaran dan prinsip ekonomi yang dapat
diterapkan pada berbagai kondisi. Meskipun begitu, bukan berarti
pemikiran ekonomi Islam bersifat statis; sebaliknya ekonomi Islam
bersifat dinamis, subtantif sekaligus metodologis.*® Pemikiran adalah
produk dari proses berpikir manusia, sedangkan ajaran Al-Qur’an dan
Sunnah bersifat ilahiyah. Oleh karena itu, interpretasi dan kesimpulan
manusia dan aplikasinya dalam berbagai perubahan waktu, ruang dan
kondisi yang membentuk tubuh ‘pemikiran’ ekonomi umat Islam.?

Meskipun bukan risalah tentang ekonomi, Al-Qur’an dianggap sebagai
karya Islam pertama tentang etika ekonomi. Bagi Muslim, ini juga
merupakan rujukan konseptual fundamental untuk setiap pemikiran
tentang cara hidup komunal yang meluas ke tingkat budaya dan sosial.
%0 Para ilmuwan muslim menerima ajaran ekonomi dari Al-Qur’an dan
Sunnah sebagai dasar dan titik awal. Kemudian mereka menggunakan
akal mereka sendiri dan menerapkan prinsip-prinsip yang bersumber
dari sumber-sumber dasar [slam untuk menyelesaikan masalah yang
muncul dalam kondisi sejarah dan ekonomi yang terus berubah. Mereka
tidak pernah ragu untuk mempelajari pengalaman dari negara lain.
Sedikit banyak proses ini berlanjut sepanjang sejarah Islam.*!

Untuk menelusuri adanya kesinambungan dan perubahan dalam
pemikiran ekonomi Islam, pertama-tama harus dipahami adalah
konteks historis di mana agama Islam muncul. Masyarakat Arab pada
abad ke-7 mengalami banyak permasalahan sosial dan ekonomi,
diantaranya terkait kredit, warisan, perpajakan, distribusi pendapatan,
dan Kkepercayaan antarpribadi.** Secara informal, perkembangan
ekonomi Islam diawali dari kontemplasi para ahli hukum klasik yang

38 Timur Kuran, “Continuity and Change in Islamic Economic Thought,” in Pre-Classical
Economic Thought, ed. S.Todd Lowry (Kluwer Academic Publishers, 1987), 103—13,
https://doi.org/10.1007/978-94-009-3255-5 7.

39 Islahi, Contributions of Muslim Scholars to Economic Thought and Analysis (11-905
A.H./632-1500 A.D).

40 Yassine Essid, “Islamic Economic Thought.”

41 Islahi, Contributions of Muslim Scholars to Economic Thought and Analysis (11-905
A.H./632-1500 A.D).

42 Kauran, “Continuity and Change in Islamic Economic Thought.”
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penjelasannya didasarkan pada Al-Qur’an dan Sunnah. Para fuqah&’
klasik membahas aspek-aspek yang berbeda dari mu‘dmaldt (transaksi
komersial) dengan sangat rinci meskipun tidak selamanya mereka
sepakat dalam interpretasi tentang hukum ilahiyah. Istilah ‘ekonomi
[slam’ tidak pernah terpikir oleh para ilmuwan klasik meskipun
evolusi subjek dalam pemikiran dan metodologi telah menunjukkan
kecenderungan yang kuat saat literatur mereka dipelajari.*®

Selanjutnya, perkembangan ekonomi Islam tidak selamanya berjalan
mulus. Siddiqi (1992) membagi tahap perkembangan pemikiran
ekonomi Islam ke dalam 4 fase. Pertama fase ‘fondasi’ yang berasal
dari periode awal Islam sampai tahun 450 H/1058 M. Dalam periode ini
para ahli hukum, sufi, dan filsuf berkontribusi pada pemikiran ekonomi.
Fase kedua berlangsung selama empat abad - hingga 850 H/1446 M.
Pada fase ini para ulama memanfaatkan kekayaan intelektual warisan
Islam selain al-Qur’an dan Sunnah. Fase ketiga berkisar antara 850-
1350 H/1446-1932 M, dengan kata lain fase ini dimulai ketika stagnasi
menguasai pemikiran Muslim. Fase keempat adalah situasi saat ini
yang dimulai dari 1350 H/1932 M hingga sekarang.** Selanjutnya
Islahi (2011) memberikan distribusi tahapan yang lebih luas dalam
perkembangan pemikiran ekonomi Islam sebagai berikut:

1. Fase pertama, periode pembentukan. Ini mencakup periode setelah
berhentinya wahyu hingga akhir era Sahabat (11-100 H/ 632-718
M) ketika gagasan ekonomi sepenuhnya didasarkan pada sumber

internal Islam.

2. Fase kedua, periode penerjemahan ide-ide asing diterjemahkan ke
dalam bahasa Arab dan para sarjana muslim mendapat kesempatan
untuk mengambil manfaat dari karya intelektual dan praktis bangsa
lain (abad ke-2 H hingga ke-5 H/ ke-8 hingga ke-11 M).

43 Zubair Hasan, “Evolution of Islamic Economic: A Critical Analysis,” ISRA International
Journal of Islamic Finance 8, no. 2 (2016): 25.

44 Muhammad Nejatullah Siddiqi, Muslim Economic Thinking: A Survey of Contemporary
Literature (Leicester: The Islamic Foundation, 1981).
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3. Fase ketiga, periode penerjemahan ulang dan transmisi, ketika ide-
ide Islam Arab-Yunani mencapai Eropa melalui penerjemahan dan
kontak lainnya (abad ke-6 hingga ke-9 H/ ke-12-ke-15 M).

4. Fase keempat peniruan dan periode stagnasi, ketika pembentukan
gagasan baru hampir berhenti (abad ke-10 hingga ke- 11 H/abad
ke-16 hingga abad ke-17 M).

5. Fase kebangkitan, ketika suara-suara untuk renovasi dan pemikiran
segar dimunculkan dari berbagai penjuru dunia Islam (abad ke-12
hingga ke-13 H/ ke-18 hingga ke-19).

6. Fasekeenam periode pemikiran ekonomilslam modern (abad ke-14
H/ abad ke-20 M). Fase ini kemudian dibagi lagi menjadi empat fase
utama, yaitu fase seperempat awal, seperempat kedua, seperempat
ketiga dan seperempat terakhir, dimana pemikiran ekonomi Islam

berkembang bersama institusinya.*

Sementara itu, dalam bukunya Contributions of Muslim scholars to
economic thought and analysis (11-905 A.H./632-1500 A.D), Islahi
membagi proses penelusuran pemikiran ekonomi Islam ke dalam 3 fase

utama:

1. Fase pertama, periode pembentukan. Fase ini meliputi periode
setelah wahyu berhenti turun hingga akhir era Khulafa’ al-Rasyidin
yang ke-2. (11-100 H./632-718 M.)

2. Fase kedua, periode penerjemahan, yaitu ketika karya-karya asing
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab dan para ilmuwan muslim
mendapat kesempatan untuk memanfaatkan karya intelektual dan
praktis negara lain (abad ke-2 hingga ke-5 H/ke-8 hingga ke-11 M).

3. Fase ketiga, periode penerjemahan ulang dan transmisi, ketika ide-
ide Islam Arab-Yunani mencapai Eropa melalui penerjemahan dan
kontak lainnya (abad ke-6 hingga ke-9 H/ke-12 hingga ke-15 M).

45 Islahi, “Thirty Years of Research in the History of Islamic Economic Thought :
Assessment and Future Directions.”
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Abu Ubayd Abu Yusuf
Yahya B. | Abu Ubayd
Adam

Al-Qurashi

Innovations, Translation & Adaptation Period
240-500 A.H./855-1100 A.D.

Transmission Period
500-900 A.H./1100-1500 A.D. *

Imitation and Stagnation Period
900-1200 A.H./1500-1785 A.D

Awakening, Reestablishing Effort
1200-1350 A.H./1785-1930 A.D

Modern Islamic Economics
| 1350- A.H./1930- A.D.

Note: Dates are rounded and roughly corresponding, not exactly
*in this work we have studied up to the ninth/fifteenth century only

Gambar 1.5. Fase Perkembangan Ekonomi Islam

Di antara para ilmuwan yang menulis tentang ekonomi Islam, hanya
sedikit yang benar-benar merupakan ekonom profesional. Meskipun
begitu, tulisan-tulisan tersebut mengungkapkan bahwa telah terjadi
kesinambungan dalam pemikiran ekonomi Islam dengan beberapa
ciri khas. Pemikiran ekonomi Islam telah berakar kuat dalam
pandangan dunia Islam, sebuah fakta yang telah menyelamatkannya
dari kecenderungan ekstrim dan tetap terintegrasi dengan pemikiran
Islam dalam ranah sosial, politik dan spiritual. Karakteristik
pemikiran ekonomi Islam lainnya adalah kajian yang menitikberatkan
pada konsep keadilan sosial. Hal ini tentu saja tidak berarti bahwa
pembangunan ekonomi dan kemakmuran tidak memiliki tempat dalam

pemikiran mereka. Penekanannya pada pemenuhan kebutuhan rakyat
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berimplikasi pada upaya negara untuk meningkatkan produksi. Banyak
ilmuwan muslim yang menekankan keadilan sosial sebagai syarat yang

diperlukan untuk kemakmuran.

Pemikiran ekonomi Islam di masa lalu sebagian besar bersifat studi
kebijakan. Analisis ekonomi yang berkembang selama dua abad
terakhir tidak populer pada masa itu. Mereka mengambil pandangan
yang komprehensif tentang masalah yang sedang dipertimbangkan,
bernalar secaralogis dan mencoba mencari solusi dalam hukum-hukum
Syarr’at yang memberikan ruang lingkup yang luas untuk pertimbangan
utilitas, kepentingan publik, keadilan sosial dan kebebasan. Tak jarang
para ulama terdahulu juga menggambarkan kondisi yang ada yang
mengarah pada analisis ekonomi. Dengan begitu tidak heran dapat
ditemukan berbagai kajian kritis terhadap fenomena seperti harga,
uang, pembangunan dan pertumbuhan, perpajakan dan perdagangan
internasional, dll.*¢

Tahukan Kamu?
Gap Pemikiran EKonomi Islam

Meskipun pada dasarnya pemikiran para cendekiawan muslim dalam
bidang ekonomi mampu mengisi kekosongan (Gap) dalam sejarah
perkembangan ekonomi modern, namun tidak dapat diabaikan adanya
kesenjangan serupa yang terjadi dalam sejarah pemikiran ekonomi
Islam itu sendiri. Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5 di atas, ada
fase Imitation and stagnation, dimana terjadi kesenjangan pemikiran
ekonomi Islam yang antara abad ke-14 hingga abad ke-20, dimana
pemikiran ekonomi Islam modern mulai berkembang.

Mirakhor (2007) menyebutkan bahwa pemikiran sistematis tentang
Islam dan ekonomi oleh ekonom profesional memiliki sejarah singkat
: dibandingkan dengan periode sebelumnya dimana ilmu pengetahuan,
“:i-termasuk dalam bidang sosial dan humaniora di dunia Islam sangat;ff:

46 Siddiqi, Recent Work on History of Economic Thought in Islam: A Survey.
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luar biasa. ‘Hibernasi’ ini terjadi setelah pencapaian luar biasa di semua
bidang pemikiran oleh para sarjana muslim dan pertumbuhan ekonomi :
dinamis masyarakat Muslim, dan setelah kontribusi, penemuan, dan
ilmu pengetahuan dari dunia Muslim mulai tumbuh dan berkembang
dalam masyarakat dan ekonomi Barat.*’

Pada paruh kedua abad ke-15, dunia melihat banyak perkembangan
penting: Penaklukan Konstantinopel oleh Muhammad Fatih (Sang
Penakluk), jatuhnya Granada benteng terakhir Muslim Spanyol,
penemuan kompas, penemuan Dunia Baru dan perubahan di Eropa-
Rute perdagangan Asia Tenggara melalui Cape of Good Hope (Tanjung
Harapan) yang merugikan negara-negara Muslim di Timur Tengah.
Peristiwa menentukan ini menandai perubahan besar di abad berikutnya.

Abad keenam belas memiliki arti penting dalam sejarah dunia. Ini
terbukti menjadi titik balik, dalam berbagai catatan, baik di dunia Muslim
maupun di Barat. Dalam sejarah Eropa abad keenam belas menandai ‘fase
pertama’ dari zaman modern awal, karena selama periode ini ‘kekuatan
utama yang membentuk kehidupan abad-abad berikutnya muncul.
Pada periode inilah Eropa menyaksikan kebangkitan humanisme dan
pemberontakan Protestan. Karya penting dan asli dari humanis Inggris,
Utopia Thomas More muncul pada tahun 1516 dalam bahasa Latin dan
terjemahannya dalam bahasa Inggris pada tahun 1551. Martin Luther
memulai upaya reformatifnya pada periode ini.

Sementara itu di dunia Islam, awal abad keenam belas ditandai dengan
penobatan yang terakhir Penguasa Mamluk Qansawh al-Ghawri, serta
konsolidasi kekuasaan Ottoman di Turki sekaligus mengakhiri dua
setengah abad pemerintahan Mamluk di Mesir. Pada awal abad ini juga
ada pembentukan daulah baru -Kesultanan Safawid di Iran. Di India,
lahirlah daulah Mughal, salah satu daulah terkuat pada masa itu, dengan
pemimpinnya Zahir al-Din Babur (888-937 H/ 1482-1530 M) yang

: . 47 Mirakhor, A Note on Islamic Economics.
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...............................................................................

" kemudian memerintah India selama tiga abad. Secara keseluruhan, abad o
keenam belas membawa peluang dan tantangan besar bagi dunia Islam.

Gambar 1.6. Ilustrasi Kekaisaran Mughal di India

Pada abad ke-17, sayangnya, tidak hanya tidak ada sama sekali studi
tentang pemikiran ekonomi Muslim, tetapi juga kurangnya tulisan
tentang sejarah sosial-politik dan ekonomi negara-negara Muslim
pada periode tersebut. Sangat menyedihkan bahwa meskipun sangat
penting, sejarah Ottoman (1299-1923) telah diabaikan dibandingkan
dengan negara-negara serupa (atau bahkan lebih kecil) pada periode
itu. Abad ketujuh belas dimulai dengan daulah Muslim besar yang sama
yang memerintah pada abad keenam belas - Ottoman (1299-1923) di
sebagian Eropa dan Asia Barat, Safawid (1500 hingga 1736) atas Iran,
dan Mughal (1526-1858) atas India. Pergantian penguasa yang sering
biasanya menyertai ketidakstabilan dan kendali yang longgar pada
pemerintah. Ini juga mempengaruhi pembangunan ekonomi.*®

Penulis dalam hal ini mengidentifikasi beberapa hal yang
melatarbelakangi kesenjangan dalam pemikiran ekonomi Islam.
Pertama, gerakan revolusi keilmuan di Barat pasca Dark Ages
(menandai awal Era Renaisans) memberikan dampak perkembangan

48 Islahi, A Study of Muslim Economic Thinking in the 11th A.H./17th C.E. Century.

...............................................................................
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: ' yang luar biasa atas perkembangan peradaban Barat. Filsafat
sekularisme yang berkembang mendorong pemikiran Barat yang
maju dalam segala bidang dan lambat laun mengalahkan dominasi
Kekhalifahan Islam yang berkuasa pada masa itu. Kedua, meningkatnya
teknologi pelayaran yang diprakarsai oleh bangsa Eropa pada abad
ke-15 dan ke-16 menyebabkan hilangnya peran dunia muslim
dalam perdagangan internasional. Perkembangan teknologi ini juga
memungkinkan bangsa Eropa menjelajah ke wilayah baru di berbagai
belahan dunia dan menguasai tidak hanya perekonomian mereka tapi
juga menyebarkan paham Kristen. Hal ini menyebabkan banyak negara
[slam yang dikuasai oleh Barat. Ketiga, lemahnya kekuasaan Islam yang
menguasai sepertiga belahan dunia pada masa Golden Ages akibat
perang yang berlangsung terus menerus selama berabad-abad antara
kaum Muslim dan Tentara Salib, menyebabkan institusi ekonomi Islam
juga mengalami kemunduran. Banyak invasi eksternal telah menyerang
jantung Islam yang mengarah pada kemunduran peradaban multi-
budaya dan multi-etnis Islam yang terjadi secara perlahan. Misalnya,
Perang Salib menempatkan masyarakat yang didominasi Islam di
bawah tekanan dengan invasi pada abad ke-11 dan ke-12 M. Keempat,
ada kecenderungan bahwa pemikiran para ekonom Muslim, sengaja
tidak dimunculkan, dan tenggelam bersama dominasi pemikiran arus
ekonomi yang berasal dari Barat.

Pada akhir abad kedelapan belas, gerakan dibagi menjadi tiga kategori
utama: gerakan tradisional, gerakan rekonsiliasi dan gerakan sekuler.
Untuk tujuan Klasifikasi ini, gerakan tradisional mengacu pada seruan
untuk kembali ke Al-Qur’an dan Sunnah secara ketat. Modernisasi
tidak boleh diterapkan dengan mengorbankan norma dan cita-cita
[slam. Inovasi dalam aturan agama, pada kedua sisi syari’ah, ritual dan
kemasyarakatan tidak diperbolehkan dan dianggap bid’ah, dan setiap
bid’ah adalah dhalalah, dan setiap dhalalah ada di api neraka.
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.::.Gerakan kedua adalah gerakan rekonsiliasi yang menegaskan perlunya. ~
. kembali ke sumber-sumber utama Islam dalam Al-Qur’an dan Sunnah, '
menganggap tidak ada salahnya mengimpor budaya dan pengetahuan
Barat jika itu untuk kepentingan umum masyarakat. kelompok
berpendapat bahwa sekularisasi adalah jalan ke depan karena sangat
penting untuk modernisasi masyarakat yang diperlukan agar negara-
negara Muslim menjadi kompetitif. Gerakan ini berpendapat bahwa
meskipun norma dan cita-cita Islam memiliki nilai agama yang besar,
mereka harus: (a) dibatasi kepada individu dalam membentuk pola
perilaku pribadi dan sosialnya yang tidak berpengaruh pada politik
pemerintahan atau urusan negara, dan (b) aturan syariat Islam perlu
dikaji ulang untuk menghindari apa yang telah terjadi, dalam pandangan
mereka, tidak sesuai dengan masyarakat saat ini.

Efek dari gerakan reformasi Islam tersebut tampaknya menjadi
fundamental bagi kebangkitan Islam pada abad kedua puluh. Muslim
menjadi lebih yakin daripada sebelumnya bahwa agama mereka
masih dapat memberikan solusi praktis untuk masalah mereka: secara
spiritual, politik dan ekonomi. Dalam gelombang kebangkitan Islam yang
menjadi ciri pertengahan hingga akhir abad ke-20, dua perkembangan
utama terjadi sejauh menyangkut ekonomi: munculnya literatur yang
luas tentang ekonomi Islam dan pendirian bank-bank Islam.*’

Asal-usul ekonomi Islam, sebagai paradigma alternatif ekonomi yang
didasarkan pada kebebasan, kewirausahaan dan, etika, serta kasih
sayang dapat ditelusuri ke awal tahun 1930-an dan 1940-an. Saat dunia
dihadapkan pada krisis ekonomi global dan doktrin ideologi komunis,
banyak sarjana Muslim berusaha menjelaskan perspektifekonomi Islam.
Hal inilah yang kerap disebut sebagai gelombang pertama ekonomi
Islam. Segera dunia Islam muncul kembali setelah penjajahan berabad-
abad; ada pembentukan negara Muslim merdeka, yang selanjutnya

49 Ahmed El Ashker and Rodney Wilson, Islamic Economics A Short History, 3rd ed., vol.
3 (Boston: Brill, 2006), https://doi.org/10.1017/CB09781107415324.004.
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& .memberikan dorongan bagi disiplin yang muncul.>® Perkembangan. “
. karya tentang gagasan ekonomi Islam di berbagai negara mulai menarik '
banyak perhatian selama paruh kedua abad kedua puluh ketika sebagian
besar negara Muslim telah memenangkan kemerdekaan politik mereka
dari pemerintahan kolonial. Hal ini menjadi dasar peluncuran ekonomi
Islam secara formal pada pertengahan tahun 1970-an.>!

Terdapat beberapa hal yang menandai tahapan kebangkitan kembali
[slam. Diantaranya adalah diadopsinya praktek Islam oleh masyarakat
sebagai cara hidup (way of life), pendirian dan kebangkitan kembali
organisasi sosial-agama Islam, serta pendirian Organisasi Konferensi
[slam (OKI). Sementara itu dalam hal perkembangan pemikiran
ekonomi Islam, kebangkitan Islam ditandai oleh berdirinya Islamic
Development Bank (IDB), meningkatnya popularitas literatur sosial
ekonomi Islam, diselenggarakannya Konferensi Internasional Pertama
tentang Ekonomi Islam (International Conference on Islamic Economics),
pembentukan lembaga khusus tentang ekonomi [slam dan pemikiran
Islam, kecenderungan ke arah Islamisasi dari sistem ekonomi di
beberapa negara Muslim, pendirian lembaga keuangan Islam, dan
pendirian perusahaan bisnis [slam.

Kebangkitan pemikiran ekonomi Islam semakin marak di abad ke-20.
Sejak paruh kedua abad ke-20, sejumlah besar kajian tentang ekonomi
[slam mulai berdampak pada pemikiran ekonomi, terutama di kalangan
Muslim. Siddigi mengutip sekitar 700 judul karya asli dan komentar
tentang ekonomi Islam; sebagian besar ditulis dalam periode dari awal
tahun 1950-an hingga akhir tahun 1970-an. Oleh karena itu, abad kedua
puluh diwarnai dengan banyaknya tulisan tentang ekonomi Islam.>?

50 Muneeb Hussain Gattoo and Mujeeb Hussain Gattoo, “Modern Economics and the
Islamic Alternative: Disciplinary Evolution and Current Crisis,” International Journal
of Economics, Management and Accounting 25, no. 2 (2017): 173-203.

51 Hasan, “Evolution of Islamic Economic: A Critical Analysis.”

52 Ahmed El Ashker and Rodney Wilson, Islamic Economics A Short History, 3rd ed,,
vol. 3 (Boston: Brill, 2006), https://doi.org/10.1017/CB09781107415324.004.
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KESIMPULAN

[lmu ekonomi yang dikenal saat ini memiliki sejarah yang cukup
panjang, diawali dengan praktik-praktik ekonomi, jauh sebelum teori
ekonomi itu sendiri muncul. Ekonomi berevolusi secara historis dari
banyak pikiran manusia dan pemikiran ekonomi adalah akumulasi
pengetahuan manusia dalam upaya memecahkan masalah ekonomi.
Dengan adanya kajian tentang sejarah pemikiran ekonomi Islam, dapat
terlihat kejayaan masa lampau dan belajar dari pengalaman para
ulama terdahulu tentang bagaimana mereka memecahkan masalah
ekonomi yang mereka hadapi pada zamannya. dengan begitu dapat
dikembangkan wawasan dalam menghadapi permasalahan ekonomi
saat ini.

Para ekonom Barat mengawali kajian tentang sejarah pemikiran
ekonomi pada masa Yunani Kuno, dan berlanjut berabad-abad
kemudian dengan pemikiran tokoh Skolastik, meninggalkan sebuah
Gap/kesenjangan yang cukup besar. Tesis ‘Great Gap’ ini pertama kali
diungkapkan oleh Schumpeter dalam bukunya History of Economic
Analysis (1954). Padahal, pada saat yang bersamaan, masa-masa itu
merupakan era kejayaan Islam dimana ilmu pengetahuan dan sains

berkembang dengan pesatnya.

Sejarah pemikiran ekonomi Islam berusia sama tuanya dengan
agama Islam sendiri, mengingat bahwa konsep ekonomi Islam
terdapat dalam sumber-sumber hukum Ilahiyah (Al-Quran dan
Sunnah). Dalam perkembangannya, pemikiran tentang ekonomi Islam
mengalami berbagai fase, yang tidak selamanya mulus. Beberapa
literatur bahkan menyebut ada fase stagnasi dan ‘hibernasi’ dalam
tahapan perkembangan ekonomi Islam. Meskipun begitu, sejak abad
ke-20, pemikiran ekonomi Islam kembali bangkit seiring dengan

perkembangan berbagai institusi keuangan Islam.
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RANGKUMAN

1. Penelusuran sejarah pemikiran ekonomi diperlukan untuk bisa
menganalisis masalah- masalah ekonomi. Dengan mempelajari
sejarah pemikiran ekonomi Islam, juga ditelusuri kontribusi para

cendekiawan muslim dalam perkembangan ilmu ekonomi modern.

2. Joseph A Schumpeter mengemukakan tesis ‘Great Gap’ dengan
berargumen bahwa analisis ekonomi dimulai dengan orang Yunani,
dan tidak dibangun kembali sampai Skolastik Latin muncul dengan
St. Thomas Aquinas (1225-1274). Dengan begitu ia mengabaikan
kontribusi para cendekiawan muslim yang memberikan banyak ide

dan teori yang berkaitan dengan ekonomi.

3. Jika dilihat dari latar belakang historis dimana pemikiran ekonomi
muncul, pada masa Barat mengalami Masa Kegelapan (Dark Ages/
Medival Ages), Islam mengalami masa keemasan. Zaman Keemasan
Islam mengacu pada periode dalam sejarah Islam, yaitu dari abad
ke-8 hingga abad ke-13, di mana sebagian besar dunia Islam
secara historis diperintah oleh berbagai kekhalifahan dan sains,
perkembangan ekonomi, dan karya budaya berkembang, sementara

di Barat dan Eropa mengalami keterbelakangan.

4. Selama abad-abad Eropa yang “kosong”, terdapat beberapa bentuk
transmisi dan implantasi akar intelektual ke Eropa, diantaranya:
melalui perjalanan, terjemahan, tradisi lisan, perdagangan,
penyebaran budaya, dan hubungan diplomasi.

5. Ilmu ekonomi Barat, mulai terbentuk di Eropa Barat selama abad
ke-18. Masa Renaisans di Eropa yang diwarnai paham sekularisme
dan skeptisisme terhadap agama baru serta upaya untuk tidak
menekankan Tuhan dalam urusan duniawi menjadi latar belakang
perkembangan ilmu ekonomi sebagai disiplin ilmu tersendiri.
Sebaliknya, Islam dalam perkembangannya, meskipun mengadopsi
pemikiran para filsuf Yunani tetap berpegang teguh pada sumber

utamanya yaitu Al-Quran dan Sunnah Rasulullah Saw.
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ISTILAH-ISTILAH PENTING

Zaman Kegelapan (Dark Ages)

Feodalisme

Ekonomi Skolastik

Renaisans

Sekularisme

PERTANYAAN

1.

10.

40

Sebutkan urgensi mempelajari sejarah pemikiran ekonomi secara

umum dan sejarah pemikiran ekonomi Islam!

Bagaimana kontribusi para ulama dan wulama fikih dalam

perkembangan pemikiran ekonomi Islam?

Apa yang dimaksud oleh Joseph A.Schumpeter dengan ‘Great Gap’?
Apakah anda setuju dengan adanya pendapat ini?

Jelaskan apa yang anda ketahui tentang Golden Age of Islam!

Apa yang terjadi di dunia Barat setelah jatuhnya kekaisaran

Romawi? Apa dampaknya bagi perkembangan ilmu pengetahuan?
Apa yang anda ketahui tentang sistem feodalisme?
Bagaimana dominasi gereja pada masa skolastik? Jelaskan!

Berikan contoh bagaimana para cendekiawan muslim

mempengaruhi para ekonom Barat!

Sebutkan dan jelaskan bentuk-bentuk transmisi ilmu pengetahuan
dari dunia Islam ke Barat!

Jelaskan perbedaan pola perkembangan pemikiran ekonomi Barat
dan ekonomi Islam!
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. 'Tujuan Pembelajaran:
Setelah mempelajari bab 2 ini mahasiswa mampu:
1. Menjelaskan kebijakan Merkantilis dalam perdagangan
internasional

2. Menjelaskan pemikiran Fisiokratis sebagai cikal bakal Laissez-
Faire

: 3. Menjelaskan berbagai pemikiran Adam Smith dalam buku

' Wealth of Nations

4. Menjelaskan kronologis sejarah pemikiran Neoklasik dan
Keynesian

5. Mengidentifikasi pergeseran filsafat ekonomi Neoklasik ke
Keynesian

: 6. Menjelaskan ideologi ekonomi Sosialisme yang muncul sebagai

' kritik atas Kapitalisme

7. Menganalisis pengaruh pemikiran ekonomi Islam dalam
pemikiran ekonomi modern

Pendahuluan

Pemikiran ekonomi di Barat berkembang pesat setelah era Renaisans.
Dominasi gereja yang mutlak perlahan mulai ditinggalkan dan
sebagai akibatnya, perkembangan ilmu pengetahuan mengarah pada
sekularisme -melepaskan filsafat, ilmu pengetahuan dan negara
pada umumnya dari agama. Abad ke-16 menandai periode ekspansi
ekonomi yang pesat. Ekspansi ini memainkan peran utama dalam
banyak transformasi lainnya — sosial, politik, dan budaya — di awal
zaman modern. Kondisi ‘berada di bawah tekanan’ yang terjadi sejak
pertengahan abad ke-14 Masehi mulai menghilang, dan pertumbuhan

sebelum tahun 1350 Masehi dimulai kembali. Salah satu tanda
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perluasan ini, sekaligus penyebabnya, adalah pertumbuhan penduduk.
Pada tahun 1500 populasi di sebagian besar wilayah Eropa meningkat

setelah dua abad terjadi penurunan atau stagnasi.

Pernyataan umum bahwa abad ke-16 adalah periode ekspansi ekonomi
perlu dikualifikasikan dengan pengakuan bahwa tidak semua daerah
mengalami tingkat pertumbuhan yang sama. Meskipun begitu, roda
perdagangan di Eropa berputar semakin cepat. Penemuan geografi
yang hebat pada saat itu sedang dalam proses mengintegrasikan Eropa
ke dalam sistem ekonomi dunia. Komoditas baru, banyak di antaranya
diimpor dari dunia baru yang ditemukan, memperkaya kehidupan
material. Tidak hanya perdagangan tetapi juga produksi barang
meningkat sebagai hasil dari metode baru dalam pengaturan produksi.
Pedagang, pengusaha, dan bankir mengakumulasi dan memanipulasi
modal dalam volume yang belum pernah terjadi sebelumnya.
Kebanyakan sejarawan menemukan pada abad ke-16 permulaan, atau

setidaknya pendewasaan, kapitalisme Barat.

Modal mengambil peran utama tidak hanya dalam organisasi ekonomi
tetapi juga dalam kehidupan politik dan hubungan internasional.
Secara kultural, nilai-nilai baru — banyak di antaranya terkait dengan
Renaisans dan Reformasi — menyebar ke seluruh Eropa dan mengubah
cara orang bertindak dan perspektif yang mereka gunakan dalam

memandang diri mereka sendiri dan dunia.

Merkantilisme

Merkantilisme adalah doktrin ekonomi yang berlaku di sebagian besar
Eropa selama abad ke-17 dan 18. Merkantilisme termasuk dalam
‘prasejarah’ ekonomi, sebelum menjadi bidang studi.

Doktrin Merkantilisme diartikulasikan oleh berbagai profesi: jurnalis,
pejabat pemerintah, dan pedagang yang disebut sebagai juru kamera
(cameralist). Motivasi mereka untuk menulis tentang masalah ekonomi

tidak dimotivasi oleh upaya untuk ‘memahami’ bagaimana ekonomi
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bekerja, namun lebih banyak ditujukan untuk berkontribusi pada
diskusi kebijakan mendesak saat itu. Negara yang berbeda, tentu
saja, menghadapi tantangan yang berbeda. Mengingat bahwa mereka
berbicara kepada pemerintah nasional mereka tentang masalah
nasional, tulisan merkantilis cenderung berbeda di setiap negara.
Merkantilis dari Inggris sebagian besar adalah pengusaha swasta, yang
berusaha mempengaruhi pemerintah dengan melakukan propaganda
publik untuk menentang tindakan parlemen atau lainnya, di mana

mereka atau perusahaan mereka memiliki kepentingan pribadi.

Para kameralis merupakan langkah penting dalam transisi menuju
kelahiran ilmu ekonomi, menggantikan perlakuan moral dan masalah
ilmiah yang tidak berbeda dalam analisis fenomena ekonomi. Melalui
pendekatan yang berbeda, para penulis ini melahirkan banyak variasi
pemikiran di era merkantilis, bahkan tidak ada dua merkantilis benar-
benar memiliki teori yang sama. Tidak ada sistem teoretis atau dogma
yang otoritatif, sebagaimana pada era Skolastik yang berkembang
sebelumnya.”?

Merkantilisme hanya mendapat sedikit perhatian pada abad ke-
20. Merkantilisme sebagian besar hanya dipandang sebelah mata,
digunakan secara keliru untuk menyajikan teori-teori lain dengan lebih
baik. Akibatnya, ada sejumlah kesalahpahaman yang meluas tentang
kebijakan merkantilisme. Salah satunya adalah bahwa merkantilisme
hanyalah paham yang secara naif berfokus pada neraca perdagangan
(atau lebih buruk lagi, hanya fokus pada stok logam mulia atau disebut
‘bullionism’).>*

Pada bagian ini akan diuraikan secara runtut dan terperinci mengenai
kemunculan merkantilisme, prinsip dan kebijakan merkantilis, serta

kelemahan sistem merkantilisme.

53 Alessandro Roncaglia, The Wealth of Ideas: A History of Economic Thought, Cambridge
University Press, 2005, https://doi.org/10.1017/CB0O9780511492341.

54 Clint Ballinger, “Mercantilism and the Rise of the West: Towards a Geography of
Mercantilism,” SSRN Electronic Journal, no. November 2008 (2008): 1-37, https://doi.
org/10.2139/ssrn.2164912.
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Kemunculan Merkantilisme

Beberapa ekonom menyatakan bahwa Merkantilisme lahir sebagai
tanggapan atas kegagalan Spanyol di tahun 1500-an. Selanjutnya pada
tahun 1600 hingga 1700-an, perkembangan merkantilisme merupakan

sebuah reaksi terhadap keberhasilan Republik Belanda dan Prancis.>®

Asal-usul interpretasi politik merkantilisme dicetuskan Cunningham
dan Schmoller. Menurut konsepsi ini, sejarah Eropa dari akhir Abad
Pertengahan adalah proses di mana negara-negara di dunia berevolusi
dan mengembangkan identitas individu mereka, dalam peperangan yang
disengaja antar negara demi kekuasaan. Hal ini kemudian disertai dengan
konsolidasi dan penyatuan internal melalui gangguan tatanan sosial abad
pertengahan dan penghancuran universalisme dan kosmopolitanisme
abad pertengahan. Dalam prosesnya konsep negara dilahirkan - pengakuan
negara sebagai entitas yang lengkap dan berdaulat, menghadapi
pertentangan dengan negara-negara lain di perbatasan nasional dan
di bidang perdagangan luar negeri, sehingga memunculkan kebijakan
komersial nasional yang diarahkan terhadap negara-negara lain.>

Bagi kaum merkantilis, emas dan perak merupakan sumber kekayaan
negara. Semakin banyak suatu negara menguasai emas dan perak, semakin
kaya dan diakui negara tersebut. Hal ini memicu kemajuan pencarian
kekayaan dan sekaligus memberi percepatan pada kemajuan kolonialisme.
Situasi ini telah memainkan peran penting pada awal kompetisi universal.
Antara tahun 1600 dan 1667, hanya ada satu tahun bahwa perang belum
terjadi di Eropa. Sebagai konsekuensi dari fakta bahwa Inggris sebagian
besar berada dalam pengaruh perang berkelanjutan antara Inggris,

Belanda, Prancis dan Spanyol, pertumbuhan kerajaan secara bersamaan

55 Sophus Reinert, Erik S.; Reinert, “Mercantilism and Economic Development: Schum-
peterian Dynamics, Institution Building and International Benchmarking,” OIKOS 10,
no. 1 (2011): 8-37, http://scholar.google.com/scholar?hl=en&btnG=Search&q=in-
title:Mercantilism+and+Economic+Development:+Schumpeterian+Dynamics,+Ins-
titution+Building+and+International+Benchmarking#0.

56 Lars Herlitz, “The Concept of Mercantilism,” Scandinavian Economic History Review
12, no. 2 (1964): 10120, https://doi.org/10.1080/03585522.1964.10407639.
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terjadi dengan perkembangan sistem perdagangan.®’

Merkantilisme mencapai puncaknya di Prancis dan Inggris pada abad
ke-17 dan ke-18. Sejarahnya secara saksama dirinci oleh Heckscher
(1935) dalam buku klasiknya. Di dalamnya, ia menunjukkan bagaimana
monarki Perancis, yang diarahkan oleh kekuasaan Colbert, sebenarnya
memperkuat sistem perserikatan Abad Pertengahan, dengan menopang

hak monopoli untuk banyak profesi dengan imbalan pendapatan.

Monarki Prancis secara aktif serikat monopoli yang didukungnya. Salah
satu contoh yang paling mencolok adalah percetakan kain belacu. Pada
akhir abad ke-17 dimana kain ini menjadi sangat populer, didominasi
oleh Inggris dan India yang lebih maju dalam hal teknik pembuatannya.
Hal ini mendorong hilangnya keuntungan yang cukup besar bagi kain
tradisional Prancis. Akibatnya, monarki Prancis melarang penggunaan
semua kain belacu dengan ancaman hukuman yang berat. Hal ini
menyebabkan stagnasi total garis kritis pengembangan industri ini dan
emigrasi banyak pengrajin Prancis. Sementara itu, merkantilis di Inggris,
terutama sebelum perang saudara pada tahun 1640-an, menunjukkan
kecenderungan yang sama sehubungan dengan penciptaan monopoli

dan pendapatan pemerintah.5®

Prinsip Dasar dan Kebijakan Ekonomi Merkantilisme

Dua ide pokok kebijakan merkantilis terutama berkenaan dengan
penumpukan logam mulia dan mempertahankan kelebihan
(surplus) nilai ekspor atas impor. Ide ini berkembang sejalan dengan
perkembangan usaha untuk mendirikan negara nasional yang kuat di

Eropa pada masa itu. Diawali dengan runtuhnya kekuasaan masyarakat

57 Sema Yilmaz Gen¢ and Furkan Tartk Kurt, “The Changing Role of the State during
the Development of the Economic Though: Mercantilism, Physiocracy and Classical
Economics,” International Journal of Scientific and Engineering Research - 7, no. 11
(2016): 552-56.

58 John Mcdermott, “Merchantilism and Modern Growth,” Journal of Economic Growth 4,
no. March (1999): 55-80, https://doi.org/10.1023/A.
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feodal dan menurunnyakekuasaan gereja dan pararaja, yang mendorong
anggota masyarakat untuk memupuk kekayaan yang diharapkan dapat

mempercepat aktivitas ekonomi.>

Kebijakan merkantilis dimaksudkan untuk memperkuat negara
dengan cara mempercepat aliran logam mulia ke negara tersebut dan
meningkatkan persediaannya. Dengan demikian kelahiran negara
modern, kebangkitan kegiatan ekonomi, dimulainya sensasi kekayaan
dan peningkatan kerangka berpikir telah memainkan peran kunci
dengan proses pembentukan merkantilisme. Selama periode ini, negara
juga menerapkan kebijakan proteksi ekonomi untuk melindungi para

pedagang pribumi dari pedagang asing.®°

Prinsip utama ekonomi merkantilisme adalah sebagai berikut:

a. Pertumbuhan ekonomi adalah aktivitas yang spesifik, dihasilkan
dari beberapa aktivitas ekonomi seperti industri. Sektor pertanian
merupakan sektor yang dianggap tidak menguntungkan karena
produktivitas cenderung stagnan dan hasil menurun. Sektor

pertanian hanya akan maju jika bersinergi dengan sektor industri

b. Pertumbuhan ekonomi adalah proses yang bersinergi; semakin
baik pembagian kerja dan jumlah profesi, semakin besar kekayaan

yang diperoleh.

c. penargetan, pemberian dukungan, dan perlindungan manufaktur
diperdebatkan dalam hal: kemampuannya untuk menciptakan
kekayaan, kemampuannya untuk menciptakan lapangan pekerjaan,
kemampuannya untuk menyelesaikan permasalahan pembayaran

kemampuannya untuk meningkatkan percepatan sirkulasi uang.6!

59 Nazaruddin Malik, Ekonomi Internasional, (Malang: UMM Press, 2017)

60 Geng and Kurt, “The Changing Role of the State during the Development of the Economic
Though: Mercantilism, Physiocracy and Classical Economics.” International Journal of
Scientific and Engineering Research, Vol.7, no. 11 (2016): 552-56.

61 Reinert, Erik S.; Reinert, “Mercantilism and Economic Development: Schumpeterian
Dynamics, Institution Building and International Benchmarking.” OIKOS 10, no. 1
(2011): 8-37.
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d. Kekayaan suatunegarasetara dengan jumlah emas yang dimilikinya.
Emas dapat digunakan untuk memperkuat militer yang diperlukan
untuk menguasai daerah jajahan baru. Lebih banyak emas berarti
lebih banyak mata uang emas dalam sirkulasi dan aktivitas
perusahaan lebih besar.?

e. Negara akan kaya dan kuat hanya melalui perdagangan. Merkantilis
akan berupaya mendapatkan barang sebanyak mungkin.

f.  Negara akan berusaha memperbanyak penjualan barang ke luar
negara (memperbanyak volume ekspor) dan membatasi pembelian
dari luar negara (menekan impor). Agar prinsip ini berjalan, negara
menerapkan sistem proteksi ekonomi dengan tujuan melindungi
kepentingan ekonomi dalam negeri.®®

g. Negara dapat melakukan intervensi dalam ekonomi. Campur
tangan pemerintah ini dilakukan dengan banyak cara, misalnya
dengan monopoli perdagangan atau mengendalikan tariff (bea
cukai impor). Intervensi ini bertujuan untuk memperbesar surplus
perdagangan, mengingat surplus yang dibayarkan dalam bentuk

emas akan membuat negara semakin kaya.®*

Gambar 2.1. Ilustrasi Merkantilisme
Sumber: routard.com

62 Nazaruddin Malik. Ekonomi Internasional. Op.Cit

63 Endang Bidayani, Ekonomi Sumberdaya Pesisir Yang Tercemar, (Malang: UB Press,
2014).

64 Deliarnov, Ekonomi Politik, (Jakarta: Erlangga, 2006)
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Beberapa kebijakan ekonomi merkantilisme antara lain:

a. Menekan konsumsi dalam negeri serendah mungkin demi

menambah cadangan keuangan negara.

b. Barang mewah hanya konsumsi pejabat negara dan orang kaya.

c. Negara menerapkan kebijakan pajak tinggi.

d. Menerapkan kebijakan monopoli, ekonomi dikuasai kaum
pedagang.®®

e. Memberikan subsidi kepada industri barang ekspor dan melarang

ekspor barang mentah agar harga di dalam negeri tetap rendah.

f. Pembatasan impor dengan menaikkan tarif bea masuk, menerapkan
larangan langsung untuk impor barang yang dapat diproduksi
dalam negeri.

g. Dalam masalah tenaga kerja, kebijakan merkantilis adalah dengan
menekan upah buruh serendah mungkin setara dengan taraf
subsisten.

h. Memperkuat armada perang dan militer dengan tujuan untuk

memonopoli perdagangan.®®

Sistem ekonomi merkantilisme memiliki kelemahan, yaitu kekayaan
negara yang melimpah dari kegiatan perdagangan hanya dapat
dinikmati oleh para penguasa dan kaum pedagang, sementara sebagian
besar rakyat tetap hidup dalam kemiskinan dan kebodohan.®” Di
sinilah letak ironisnya kebijakan merkantilisme: kebijakan yang seolah
ditujukan untuk kemakmuran rakyat nyatanya lebih dinikmati oleh
sebagian kecil kaum pengusaha dan pedagang yang berkongsi dengan
para pejabat korup. Kebijakan inilah yang kemudian memicu berbagai
reaksi, diantaranya muncul aliran yang dikenal dengan fisiokratis,
dan munculnya pemikiran Adam Smith yang tertuang dalam buku
fenomenalnya “The Wealth of Nations”.%®

65 Endang Bidayani, Ekonomi Sumberdaya Pesisir Yang Tercemar, Himn. 23
66 Nazaruddin Malik, Ekonomi Internasional, Himn.44

67 Endang Bidayani, Ekonomi Sumberdaya Pesisir Yang Tercemar, Himn. 34
68 Deliarnov, Ekonomi Politik, him. 30
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Fisiokratis

Sistem kolonialisme pada masa merkantilis memicu lahirnya pemikiran
Fisiokratis sebagai kecaman terhadap pemikiran merkantilisme. Pada
zaman fisiokratis pemikiran ekonomi dikenal sebagai madzhab atau
aliran karena telah memiliki pola pemikiran dan struktur kerangka

analisis tertentu terhadap pmasalah ekonomi yang dihadapi manusia.®

Fisiokratis pertama kali menjadi terkenal menjelang berakhirnya Perang
Tujuh Tahun, ketika negara Prancis dalam krisis karena efek gabungan
dari hutang publik dan kekalahan militer. Fisikawan Fran¢ois Quesnay
dan muridnya Victo Riquetti serta Comte de Mirabeau, adalah penulis
awal doktrin itu. Melalui kedekatan mereka dengan pengadilan, para
menteri dan ratu, mereka dapat menerbitkan ide-ide mereka dalam
Théorie de I'imp6t yang terbit pada tahun 1760. Ide-ide fisiokratis ini

menawarkan rencana yang sistematis untuk regenerasi Prancis.

Mengesampingkan filsafat moral dan agama sebagai akar fisiokrasi,
wawasan utamanya adalah kemungkinan penggunaan surplus yang
dihasilkan oleh pertanian (yang mereka sebut produk-bersih) di atas
biaya produksi dan investasi yang diperlukan untuk panen berikutnya.
Para fisiokrat menyatakan bahwa surplus ini harus dikenakan pajak
untuk mendirikan institusi publik yang bertanggung jawab atas
keadilan: institusi yang akan memerangi antagonisme di antara kelas-
kelas yang menandai tatanan masyarakat komersial modern. Para
fisiokrat mengeklaim bahwa produksi pertanian akan distimulasi, saat
dibebaskan dari pembatasan lokal dan nasional pada gerakan internal

dan ekspor internasional.”®

69 Stephen F Gudeman, “Physiocracy : A Natural Economics,” American Ethnologist 7, no.
2 (1980): 240-58.

70 Richard Whatmore, “Adam Smith * s Role in the French Revolution,” Past & Present
175, no. 175 (2002): 65-89.
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Filsafat Ekonomi Fisiokratis

Dasar filosofis para fisiokratis adalah agar kegiatan bisnis tidak
terpisah dengan kebenaran tentang alam. Pandangan kaum fisiokratis
didasarkan pada pengamatan mereka bahwa banyak petani Prancis
yang miskin pada abad ke-18. Kaum fisiokratis melihat bahwa kemajuan
yang besar dalam bidang ekonomi hanya dapat ditemukan dalam alam.
Dalam artian bahwa alam merupakan sumber dari kebutuhan alamiah
manusia. Tugas ekonomi adalah mencari sarana yang tepat untuk

mencapai sumber tersebut, dengan kerja dan penghargaan sosial.

Hukum alam, sebagaimana diyakini oleh kaum fisiokratis memiliki
kemampuan mengorganisasikan dirinya sendiri (self-regulating). Hukum
alam akan mengatur semuanya, termasuk kebutuhan manusia yang alamiah.
Dengan begitu manusia tidak perlu mengambil inisiatif yang bertentangan
dengan hukum alam. Dapat disimpulkan bahwa fisiokratis mendorong suatu
perekonomian yang harmonis dengan alam sambil memberi ruang kreatif

bagi manusia agar ia menjadi subjek atas alam. (Dua 2008)

Pemikiran Ekonomi
Fisiokratis

Pemikiran fisiokrat menekankan
bahwa ekonomi diatur
berdasarkan hukum alam. Mereka
juga menyatakan bahwa alam
telah  diciptakan  berdasarkan
keselarasan dan keharmonisan
sehingga kegiatan manusia dalam
menjalankan kegiatan ekonomi

akan searah dengan kemakmuran,

sehinggatidakdiperlukanintervensi  Gambar 2.2. Francois Quesnay

pemerintah dalam perekonomian.” (1694-1774)
Pencetus Laissez-Faire

71 Ahmad Syafii, dkk, Ekonomi Mikro, (Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2020).
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Kaum fisiokratis menjelaskan peranan beberapa kelas masyarakat yang
berhubungan dengan dunia pertanian: kelas pemilik tanah, kelas petani
produktif dan kelas manufakktur. Menurut Quesnay, kelas produktif
adalah kelas petani, karena menghasilkan makanan, bahan mentah dan
hasil pertanian lainnya; kelas manufaktur memproduksi barang pabrik
seperti pakaian, bahan bangnan dan alat yang diperlukan pertanian dan

pekerja pabrik.

Sementara itu kelas pemilik tanah merupakan kelas yang tidak produktif
karena tidak menghasilkan nilai ekonomi, tetapi memiliki klaim atas

surplus output yang dihasilkan dalam pertanian.

Para pemikir fisiokratis juga mengakui pentingnya perdagangan bebas
sebagai pelengkap dari kegiatan pertanian. Dengan demikian, prinsip
laissez-faire berasal dari kelompok ini. Quesnay menyadari bahwa
pedagang berguna bagi masyarakat dengan mengatur harga barang di
pasar. Hal yang tidak bisa diterima adalah klaim bahwa hanya pedagang
yang menentukan kemakmuran suatu bangsa. Pedagang hanya

menjalankan fungsi sebagai mediator harga.”

Walaupun kaum petani sangat berjasa, dalam era merkantilisme mereka
justru menderita dengan keharusan membayar pajak yang tinggi dan
berbagai pungutan liar. Quesnay melihat ini sebagai bahaya laten, yang
apabila kaum petani tidak puas akan melawan kelompok saudagar yang
lebih diuntungkan. Apa yang ditakutkannya ini menjadi kenyataan,
dengan meletusnya Revolusi Perancis pada akhir abad ke-18 Masehi.
Untuk memperbaiki keadaan ini, kaum fisiokratis mengusulkan untuk
meniadakan intervensi pemerintah dalam perekonomian. Mereka
juga meminta agar monopoli dan kemudahan yang diberikan pada
sekelompok orang dibuka, serta membuka sekat perdagangan. Konsep
inilah yang kemudian dikembangkan oleh Adam Smith dengan prinsip

Laissez-faire, laissez passer.”?

72 Mikhael Dua, Filsafat Ekonomi, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2008).
73 Deliarnov. Ekonomi Politik. Himn. 40
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Sejarah Pemikiran Ekonomi Klasik (Adam Smith)

Adam Smith dikenal luas sebagai Bapak Ekonomi Modern. Kontribusinya
telah diakui membantu membentuk kembali subjek ekonomi pada jalur
ilmiah. Ide-idenya mengenai ekonomi pasar dan peran negara dalam
ekonomi meletakkan dasar-dasar sistem kapitalis modern. Sebagai
anggota mazhab pemikiran ekonomi klasik, Smith, seperti para ekonom
klasik lainnya, menekankan pada pemikiran tentang bagaimana sistem
pasar yang muncul selama transisi dari sistem feodal, akan memenuhi
kebutuhan baik produsen maupun konsumen. Selain menjadi ekonom,
Smith terlebih dahulu dikenal sebagai seorang profesor filsafat moral.
Salah satu karyanya The Theory of Moral Sentiments yang membahas

tentang sifat alamiah manusia dan dunia.”

Karya Smith yang berjudul “An Inquiry into the Nature and Causes of
the Wealth of Nations” atau lebih sering disingkat menjadi “The Wealth
of Nations” telah membawa sudut pandang yang berbeda untuk
mengantarkan ekonomi pada era baru. Buku ini mengakhiri doktrin
Merkantilisme yang mendominasi sistem ekonomi dan politik pada

masa itu.”®

Adam Smith memberikan cetak biru untuk model organisasi sosial
yang didasarkan pada sistem kebebasan sempurna. Kepemilikan
pribadi dan pertukaran sukarela adalah fitur utama ekonomi kapitalis.
Smith menawarkan wawasan penting tentang peran pembagian kerja,
persaingan, akumulasi modal, dan properti pribadi dalam menciptakan
masyarakat komersial yang berfungsi dan makmur. Dia memberikan
visi masyarakat di mana individu mengikuti kepentingannya sendiri
tanpa campur tangan negara atau otoritas perencanaan pusat, melalui

mekanisme yang disebut Ekonomi Politik, atau, dalam terminologi saat

74 Farah Naz, “Adam Smith’s Model of Capitalism and Its Relevance Today,” Filosofia de
La Economia 3, no. 1 (2014): 71-85.

75 Ismail Kucukaksoy, “Adam Smith’s Conceptual Contributions to International
Economics: Based on the Wealth of Nations,” Business and Economic Horizons 4, no.
January (2011): 108-19, https://doi.org/10.15208/beh.2011.9.
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ini, ekonomi. Dalam hukum pasarnya, Smith mencoba menyelesaikan
pertanyaan mendasar tentang bagaimana self-interest dan hasrat
individu dapat diarahkan ke arah yang dapat membawa hasil yang
bermanfaat bagi masyarakat secara keseluruhan.”®

Latar Belakang Pemikiran Adam Smith

Pemikiran Smith dalam buku “The Wealth of Nations” dipengaruhi oleh
para pemikir sebelumnya. Selain pendapat dari para Merkantilis yang
memberi Smith pendekatan alternatif kritis, pendapat Fisiokratis dan
Newton tentang “Tatanan Alam” juga menjadi sumber inspirasi. Di
samping itu, pemikiran Smith juga banyak dipengaruhi oleh keadaan
sosio-ekonomi yang berkembang pada masa itu, diantaranya penemuan

mesin uap pada tahun 1769 dan Revolusi Perancis di tahun 1789.

[Imu ekonomi modern muncul pada tahun 1776 ketika buku Adam Smith
“Wealth of Nations” diterbitkan. Sebelum tahun 1776, doktrin ekonomi
dan politik yang berkembang di seluruh dunia adalah “Merkantilisme”.
Reaksi terhadap merkantilisme dimulai pada pertengahan abad ke-17,
dansetelahnya pemikiran ekonomi memasuki masa transisi, yaitu antara
pertengahan abad ke-17 (setelah tahun 1660) dan tahun 1776. Masa
transisi ini ditandai oleh karya Adam Smith dan sekaligus munculnya
sebuah langkah teoritis dan metodologis yang kemudian disebut “Teori
Klasik”. Pada masa transisi inilah ekonomi mulai memperoleh perhatian
dari para pemikir lebih daripada pebisnis.

Karakteristik utama dari masa transisi adalah minat akan kebebasan
individu. Masyarakat mulai berpikir bahwa penghapusan pembatasan
yang diberlakukan oleh negara akan bermanfaat bagi individu dan
ekonomi. Di sisilain, reaksi terhadap pemikiran pada Abad Pertengahan,
dimana manusia harus disucikan dari kepentingan material juga turut

berkembang di masa ini.

76 Farah Naz, “Adam Smith’s Model of Capitalism and Its Relevance Today.” 71-85
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Gambar 2.3. Buku The Wealth of Nations Adam Smith
Sumber: Wikipedia

Bertentangan dengan doktrin ini, doktrin Hedonisme yang membela
bahwa kesejahteraan materi harus meningkat dan kenikmatan yang
seharusnya diambil dari kehidupan, mulai mendapatkan pengikut.
Menurut kaum hedonisme, perilaku boros bukanlah perilaku yang
tidak etis tetapi merupakan faktor yang menyebabkan perdagangan.
Para pengikutnya berargumen bahwa konsumsi individu yang
tinggi akan memberikan perkembangan ekonomi. Pendapat para
pengikut hedonisme berubah menjadi doktrin “Liberalisme” yang
mengidentifikasikan diri dengan slogan “laissez faire, laissez passer”
pada akhir abad ke-17 dan awal abad ke-18 dan untuk menentukan

prinsip-prinsip fungsi sistem ekonomi yang mengatur dirinya sendiri.””

Teori Self-Interest

Teori fundamental Self-Interest banyak digunakan sebagai landasan bagi
argumen dan teori ekonomi modern. Dalam bukunya Smith menuliskan
bahwa apapun yang dilakukan oleh manusia sesungguhnya didasarkan

atas motivasi untuk memenuhi kepentingan dirinya (self-interest):

77 Kucukaksoy, “Adam Smith’s Conceptual Contributions to International Economics:
Based on the Wealth of Nations.”
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“it is not from the benevolence of the butcher, the brewer or the
baker, that we expect our dinner, but from their regard to their
own self-interest. we address ourselves, not to their humanity but
to their self-love, and never talk to them of our own necessities
but of their advantages”

Teori terkenal ini menjadikan Smith dianggap sebagai bapak ekonomi
kapitalis atau pasar bebas. Teori self-interest beranggapan bahwa bahwa
pengejaran kepentingan pribadi oleh individu akan menghasilkan
“harmonisasi bagi masyarakat ekonomi”. Smith berargumen bahwa,
meskipun ketika individu bertindak atas dasar kepentingannya sendiri,
meskipun tidak dilakukan dengan sengaja, mereka dibimbing oleh
“tangan tak terlihat” yang dengan sendirinya akan mewakili kepentingan

masyarakat secara keseluruhan.”®

Pernyataan ini menunjukkan bahwa Smith tidak mengedepankan
self-interst sebagai kekuatan motif tunggal dari tindakan ekonomi,
melainkan menunjukkan proposisi lain, yaitu harmonisasi kebutuhan

individu dan sosial melalui pasar. Smith menulis:

‘whatever capital [an individual] can command . . . to his own
advantage’, that individual is ‘necessarily [led] . . . to prefer that
employment which is most advantageous to the society’

Smith tidak menyangkal bahwa self-interest merupakan elemen
signifikan dari perilaku manusia. Namun di sisi lain ia juga menekankan
bahwa kepentingan pribadi murni tidak berfungsi dalam masyarakat
ekonomi. Self-interest tidak bisa menentukan perilaku dalam
masyarakat, karena tindakan mementingkan diri sendiri akan selalu
tampak berlebihan di mata orang lain, dan oleh karenanya setiap
orang harus bersikap rendah hati dan bersimpati terhadap orang

lain. Hal ini bertujuan untuk menciptakan keadilan, harmonisasi dan

78 Cian McCarthy, “An Analysis of Adam SMith’s Theory of Self-Interest Through the
Mechanisms of the Philosophy of Science,” THE STUDENT ECONOMIC REVIEW
XXVII, no. December (2000): 8—13.
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menghindarkan pada kecurangan dalam ekonomi.”

Analisis psikologis Smith tentang perilaku manusia menghadirkan
solusi ekonomi untuk masalah yang secara tradisional bersifat politis
dan moral. Smith membangun bukti material bahwa keterbukaan
self-interest di dunia produksi dan perdagangan yang sesungguhnya,
memang dapat dibuat untuk melayani kesejahteraan masyarakat.®

Teori ini digunakan oleh Smith untuk meletakkan dasar-dasar ekonomi.
[a menyatakan bahwa ilmu ekonomi tidak bisa dipahami tanpa
mengetahui perilaku individu dan masyarakat secara keseluruhan.
Salah satu sifat alamiah manusia menurut Smith adalah bahwa semua
orang ingin hidup lebih baik. dalam hal ini ia mengeliminasi motif
lain selain self-interest. Dalam konsep yang dikembangkan oleh kaum
Klasik, ada asumsi bahwa manusia dianggap sebagai homo economicus,
yaitu makhluk rasional yang akan berusaha memilih alternatif terbaik
dari berbagai pilihan yang tersedia. Konsumen yang rasional akan
memaksimalkan kepuasan (utility maximizers) dan produsen yang
rasional akan berusaha memperoleh keuntungan sebesar-besarnya

(profit maximizers).

Teori ini selanjutnya diderivasikan menjadi salah satu asumsi paling
penting dalam ekonomi klasik, yaitu bahwa setiap individu atau agen
(agents of economy) diberikan kebebasan yang seluas-luasnya untuk
melakukan yang terbaik bagi dirinya (individual freedom of action). Pada
praktiknya menurut Smith, dalam model pasar persaingan sempurna
(perfect competition), pasar bersifat self-requlating dan self-correcting
karena ada tangan tak terlihat yang selalu dapat mengarahkan
perekonomian pada keseimbangan pemanfaatan sumber daya penuh
(full-equilibrium).®!

79 Jack Barbalet, “Self-Interest and the Theory of Action,” British Journal of Sociology 63,
no. 3 (2012): 412-29, https://doi.org/10.1111/j.1468-4446.2012.01417 x.

80 German Scalzo, “Inquires into the Genealogy of Self-Interest in Adam Smith,” Revista
Empresa y Humanismo 13, no. 1 (2010): 249—68.

81 Deliarnov. Ekonomi Politik, hlm.43
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Teori Pembagian Kerja

Konsep paling penting dan mendasar dalam buku Adam Smith, The
Wealth of Nations. Smith mengambil alih konsep pembagian kerja dari
para pendahulunya, tetapi dia telah berhasil membawanya ke pusat

kemajuan peradaban modern.

Pada tiga bab pertama dari buku The Wealth of Nations, Adam Smith
mengemukakan tesis bahwa pembagian kerja tingkat tinggi adalah
penjelasan paling penting dari tingkat pendapatan yang dicapai oleh

negara-negara maju. Sebagaimana Smith menulis:

“greatest improvement in the productive powers of labour, and
the greater part of the skill, dexterity, and judgment ... seem to

have been the effects of the division of labour.”

Dalam pertumbuhan ekonomi dimana pendapatan perkapita menjadi
ukurannya, ada dua hal yang harus diperhatikan, yaitu produktivitas
pekerja serta proporsi antara pekerja yang produktif dan tidak
produktif. Diantara kedua faktor di atas, produktivitas tenaga kerja

merupakan faktor yang paling penting.

Menurut Smith, ada tiga manfaat yang dapat diperoleh dari pembagian
kerja. Pertama, pembagian kerja meningkatkan ketangkasan setiap
pekerja dengan adanya spesialisasi dalam satu operasi tertentu. Kedua,
pembagian kerja menghemat waktu yang yang dibutuhkan pekerja
untuk beralih dari satu tugas ke tugas lainnya. Ketiga, pembagian
kerja memungkinkan pekerja menciptakan mesin untuk memudahkan
pekerjaannya. Sebagai tambahan, sebenarnya ada manfaat lain yang
penting dari pembagian kerja yang tidak disebutkan oleh Smith, yaitu
bahwa pembagian kerja mempersingkat waktu yang diperlukan dalam
pembentukan modal yang memungkinkan produksi dapat berlangsung

secara terus menerus (misalnya produksi dengan teknologi yang

82 Andrea Mario Lavezzi, “Division of Labor and Economic Growth : From Adam Smith to
Paul Romer and Beyond,” in Old and New Growth Theories: An Assessment, 2001, 1-44,
http://growthconf.ec.unipi.it/papers/Lavezzi.pdf.
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menggunakan modal).®® Dalam istilah modern, dapat dilihat bagaimana
Smith memikirkan konsep “learning by doing” (poin pertama), set-up
costs/biaya pengaturan (poin kedua), dan kemajuan teknologi endogen

(poin ketiga).

Dalam konteks ini, kemajuan teknologi dan peningkatan pengetahuan,
dapat dianggap sebagai konsekuensi dari peningkatan pembagian
kerja di dalam perusahaan, hanya jika (i) beberapa kelas pekerja
secara eksklusif terlibat dalam produksi mesin, atau (ii) meningkatkan
pengetahuan atau (iii) ketika pekerja berkonsentrasi pada fase tertentu

dari proses produksi.?*

Gambar 2.4. Ilustrasi Pembagian Kerja (Division of Labor)

Sumber: economicshelp.org

Dalam bukunya, Smith menggambarkan pembagian kerja yang efektif
dalam sebuabh ilustrasi yang cukup terkenal, yaitu tentang pembuatan
pin pada pabrik pin. Menurut Smith (1776), proses pembuatan pin
dibagi menjadi sekitar 18 operasi yang berbeda. Misalkan setiap

proses memakan waktu 2 menit dan peralihan antar proses memakan

83 Wenli Cheng, “A Benefit from the Division of Labor That Adam Smith Missed,” Eastern
Economic Journal 38, no. 3 (2012): 310-18, https://doi.org/10.1057/e€j.2011.15.

84 Andrea Mario Lavezzi, “Division of Labor and Economic Growth : From Adam Smith to
Paul Romer and Beyond.” Hlmn.1-44
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waktu total 4 menit. Dengan tidak adanya pembagian kerja, 18 pekerja
dapat membuat 18 pin setiap 40 (= 36 + 4) menit, sehingga setiap
pin akan memakan biaya 40 menit kerja. Dengan pembagian Kkerja,
setiap pin hanya akan memakan biaya 36 menit kerja karena 4 menit
yang diperlukan untuk peralihan antar proses akan hilang. Ini adalah
manfaat menghemat waktu Smith. Manfaat “nilai waktu” tidak merujuk
pada fakta bahwa setiap pin menghabiskan 4 menit lebih sedikit tenaga
kerja, tetapi bahwa alih-alih memiliki 18 pin yang dibuat setiap 40
menit, sekarang pin dibuat secara terus menerus setiap 2 menit (setelah
36 menit awal yang diperlukan untuk pin pertama), sehingga produksi

pin akan memakan waktu lebih cepat secara keseluruhan.®®

Bagi Smith, pembagian kerja adalah sumber utama perolehan
produktivitas. Berdasarkan contoh di atas, jika setiap orang
mengkhususkan diri dalam beberapa aspek khusus pembuatan pin, hal
ini memungkinkan peningkatan yang cukup dramatis dalam total output
dan output per orang. Di sisi lain, jika tidak ada spesialisasi sehingga
setiap orang terlibat dalam semua aspek pembuatan pin, output dan

produktivitas minimal.®

Pembagian kerja itu sendiri muncul karena kecenderungan manusia
untuk melakukan pertukaran dan barter. Potensi penuh pembagian
kerja hanya dapat dieksploitasi dalam ekonomi pertukaran.
Dalam masyarakat pemburu, atau dalam ekonomi subsisten, atau
dalam keadaan masyarakat yang kasar, beberapa jenis pertukaran
dimungkinkan tetapi karena total produk yang dipertukarkan cukup
terbatas, kemungkinan pembagian kerja juga menjadi terbatas. Dengan

begitu, pembagian kerja dibatasi oleh ukuran pasar.

Konsep pembagian kerja tidak hanya mendasari teori pertumbuhan
Smith, tapi juga teori perdagangan internasional. Perdagangan

85 Cheng, “A Benefit from the Division of Labor That Adam Smith Missed.” Hlmn. 56

86 Ramesh Chandra, “Adam Smith, Allyn Young, and the Division of Labor,” Journal of
Economic Issues 38, no. 3 (2004): 787805, https://doi.org/10.1080/00213624.2004.115
06729.
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internasional memperlebar pasar dan memungkinkan hasil produksi
untuk bisa diserap pasar. Perdagangan internasional, yang terbuka
untuk mengatasi sempitnya pasar domestik, memastikan bahwa
pembagian kerja dilakukan dengan sempurna. Hal ini secara tidak
langsung akan meningkatkan kekuatan produktif suatu negara dimana
suatu negara dapat berkonsentrasi untuk menghasilkan produk yang
paling cocok (yaitu yang biaya absolutnya lebih rendah) dan menukar
kelebihan produksinya dengan produk dari negara lain sesuai dengan
permintaan di pasar dalam negeri. Perdagangan bebas tidak hanya
memberikan keuntungan bagi konsumen dengan mendapatkan produk
dengan harga lebih rendah tetapi juga memastikan penyebaran modal
domestik yang lebih produktif.?’

Teori Nilai

Dalam hal nilai, sebagian besar analisis ekonomi modern meneruskan
analisis Smith, meskipun lebih cenderung menggunakan uang sebagai
pengukuran nilai. Di sisi lain Smith menggunakan kuantitas tenaga

kerja sebagai pengukuran nilai yang sesungguhnya. Smith menjelaskan:

“The value of any commodity to the person who possesses it, and
who means not to use or consume it himself, but to exchange it
for other commodities, is equal to the quantity of labour which
it enables him to purchase or command. Labour, therefore, is the

real measure of the exchangeable value of all commodities.”

Dari pernyataan di atas, Smith mengakui bahwa nilai dari segala
sesuatu yang dimiliki manusia sesungguhnya adalah nilai tukar dengan
komoditas lain, yang diukur dengan kuantitas tenaga kerja yang
menghasilkan komoditas tersebut. Dengan begitu, tenaga kerja adalah

ukuran yang nyata dari nilai tukar semua komoditas.

Smith memiliki alasan yang cukup bagus untuk memilih tenaga kerja

daripada uang sebagai ukuran nilai. Dia menjelaskan bahwa nilai tukar

87 Chandra.
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komoditas dalam hal uang (yaitu, harga) dapat naik sementara nilai
tukarnya dalam hal komoditas lain turun atau tetap tidak berubah.
Tetapi tenaga kerja diperlukan dalam produksi semua komoditas,
termasuk uang itu sendiri. Selain itu, nilai tukar pekerja dalam hal uang
(upah rata-rata) juga berubah dalam arah yang sama dengan tingkat
harga. Oleh karena itu, Smith berpendapat bahwa tenaga kerja lebih
dapat diandalkan untuk memperkirakan nilai komoditas daripada uang
atau harga nominal.®®

Perdagangan Bebas

Dalam buku “An Inquiry into the Nature and Causes of Wealth of Nations”
(1776), Adam Smith meletakkan dasar bagiteori perdagangan internasional
yang kemudian dirumuskan dan dikembangkan oleh Ricardo, Heckscher-
Ohlin, Burstam-Linder, Vernon, Krugman, dan lain-lain. Pesan dasar dari
buku ini adalah bahwa negara-negara akan makmur dari perdagangan satu
sama lain karena mereka dapat bertukar keuntungan dan menggunakan
pembagian kerja. Pandangan ini berbeda dengan pandangan merkantilis
yang mendominasi pada saatitubahwa suatunegaraharus memaksimalkan
ekspornya dan meminimalkan impornya sebanyak mungkin untuk
memaksimalkan cadangan emas negara itu. Smith menunjukkan bahwa
perdagangan bermanfaat bagi kedua negara dalam hal produktivitas dan
pertumbuhan. Oleh karena itu, “An Inquiry into the Nature and Causes
of Wealth of Nations”adalah sebuah prototype untuk kebijakan non-
proteksionis dan liberalisme, di mana pasar memainkan peran sentral dan
negara sebagai peran terbatas.®’

Smith mendefinisikan Pendapatan Nasional dari Produk Nasional
Bruto (PDB) dengan menyatakan bahwa jumlah barang dari suatu
negara sama dengan jumlah barang dari semua anggota masyarakat
itu atau semua warga negara. Menurutnya, pendapatan nasional dapat

88 James C.W. Ahiakpor and Edwin G. West, “Adam Smith and Modern Economics,” The
Canadian Journal of Economics 24, no. 4 (1991): 994, https://doi.org/10.2307/135704.

89 Mats Forsgren and Mo Yamin, “A Commentary on Adam Smith and International
Business,” Multinational Business Review 18, no. 1 (2010): 95-112, https://doi.
org/10.1108/1525383X201000006.
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meningkat berkat ekonomi terbuka. Smith menekankan bahwa setiap

negara akan menjadi menguntungkan dari perdagangan luar negeri.

Adam Smith, menulis secara singkat dalam “The Wealth of Nations”
bahwa perdagangan luar negeri akan menyebabkan peningkatan
kesejahteraan dengan kalimat “jika suatu negara asing dapat memasok
komoditas kepada kami lebih murah daripada yang kami produksi,
beli komoditas ini dari negara itu berguna untuk negara ”. Pendapat ini
didasarkan pada logika yang sederhana dan intuitif. Negara itu sendiri
harus menghasilkan produk yang dihasilkannya dengan biaya lebih
sedikit tetapi dia tidak harus memproduksi barang yang diproduksi
dengan biaya tinggi dibandingkan dengan negara lain dan harus
membeli barang yang diproduksi sendiri dengan memberikannya
kepada negara itu. Dengan cara ini, kedua negara bersama-sama akan
mendapatkan kesejahteraan.®® Teori perdagangan ini disebut dengan
Absolute Advantages, atau Teori keunggulan mutlak, yaitu kemampuan
suatu negara untuk menghasilkan barang atau jasa yang lebih banyak
daripada negara lain, dengan menggunakan sumber daya yang sama
ataupun dengan produksi barang yang sama.

Teori Keunggulan Mutlak merupakan kontribusi Smith dalam
perdagangan internasional yang didasarkan pada teori division
of labour yang menimbulkan spesialisasi dan efisiensi produksi
dalam menghasilkan jenis barang. Secara matematis, teori Absolute
advantages memiliki asumsi pokok sebagai berikut: Faktor produksi
yang digunakan hanya tenaga kerja, kualitas barang yang diproduksi
kedua negara sama, pertukaran dilakukan secara barter tanpa uang dan
biaya transportasi diabaikan = 0 (Malik 2017).

Walaupun tidak diragukan lagi bahwa teori Absolute Advantages adalah
langkah penting dalam menjelaskan alasan perdagangan internasional
secara ilmiah, model ini tidak dapat menjelaskan bagian penting dari
perdagangan antar negara. Misalnya, jika suatu negara memproduksi

90 Kucukaksoy, “Adam Smith’s Conceptual Contributions to International Economics:
Based on the Wealth of Nations.”
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semua produk lebih murah daripada negaralain, atau yaitu suatu negara
kelebihan industri dan yang lain sangat miskin dan terbelakang, fasilitas
perdagangan luar negeri antara negara tidak tersedia menurut teori
ini. Kekurangan teori ini disempurnakan dengan “Teori Keunggulan
Komparatif” (Comparative advantage) dari David Ricardo, ekonom

Ekonomi Klasik lainnya.’?

Teori Invisible Hand

Setelah lebih dari dua abad, metafora terkenal yang dibawa oleh Adam
Smith, “invisible hand” atau ‘Tangan Tak Terlihat’ terus dikaji. Teori
tentang ini muncul hanya tiga kali dalam tiga buku Smith sepanjang
tahun 1744 hingga 1790, masing-masing satu kali pada 3 buku yang
berbeda. Dalam buku History of Astronomy, Invisible Hand muncul
satu kali, merujuk pada takhayul dan mitos tentang keberadaan dewa
Romawi, Jupiter. Istilah ini juga muncul satu kali dalam buku Smith
yang lain, Moral Sentiments, mengacu pada penguasa feodal yang
membagi hasil panen mereka di antara para pengikut dan penyewa
dalam proporsi yang kira-kira sama dengan yang akan dibagikan jika
tanah itu dibagi rata. ° Sementara itu, dalam karya fenomenal Smith,
“An Inquiry into the Nature and Causes of Wealth of Nations,” Smith
juga menggunakan ungkapan ini hanya sekali. Meskipun begitu, konsep
tersebut memiliki dampak mendalam pada interpretasi selanjutnya atas
karya Adam Smith - dan pada teori perdagangan internasional secara
umum - khususnya selama abad ke-20. Smith menggunakan metafora
invisible hand dalam berdebat menentang pembatasan impor. Perhatian
utamanya adalah pedagang yang memegang monopoli dengan jenis yang

berbeda, sebagian karena berbagai jenis pembatasan impor.

Interpretasi umum dari metafora invisible hand dalam kaitannya
dengan teori perdagangan internasional adalah bahwa semakin sedikit
pembatasan hukum dan sosial pada perilaku perusahaan, semakin baik

91 Ibid.
92 Gavin Kennedy, “Adam Smith and the Invisible Hand: From Metaphor to Myth,” Econ
Journal Watch 6, no. 2 (2009): 239—63.
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bagi masyarakat secara keseluruhan. Dalam pengertian itu, konsep
tangan yang tak terlihat sangat cocok dengan filosofi yang mendominasi
teori perdagangan internasional - serta dengan doktrin liberalisme
pasar - bahwa, pada prinsipnya, seharusnya tidak ada batasan (atau
dorongan khusus) apa pun ketika menyangkut perdagangan atau

pergerakan modal di dalam atau di antara negara-negara.’?

Lebih lanjut dalam buku The Wealth of Nations, Smith menghubungkan
antara konsep Invisible hand dengan kebebasan individu untuk
mencapai self-interest. Ketika setiap individu mengerahkan modal yang
dimiliki untuk upaya yang paling menguntungkan bagi dirinya sendiri,
hal ini akan mendorong masyarakat mencari pekerjaan yang paling
menguntungkan dari modalnya. Smith percaya ini paling baik dicapai
dengan memberikan kebebasan kepada setiap individu untuk mencari
tahu pekerjaan mana yang paling cocok untuk mereka, mengingat
individu adalah hakim terbaik untuk self-interest mereka sendiri tanpa
perlu arahan dari pusat. Namun begitu, hal ini tidak berarti bahwa
meskipun individu mengetahui apa yang terbaik untuk diri mereka

sendiri hasilnya selalu yang terbaik untuk masyarakat.

Teori Distribusi

Teori distribusi para ekonom klasik merupakan derivasi dari teori nilai.
Teori ini menggambarkan laba sebagai “reward” (imbalan) atas risiko
yang diambil dan manajemen suatu perusahaan. Dengan demikian,
laba adalah residu yang tersisa setelah menanggung biaya upah, bunga,
sewa, dan bahan yang dibutuhkan dalam produksi. Harga produk yang
relatif lebih tinggi terhadap biaya input menghasilkan keuntungan
yang lebih tinggi. Namun, dalam jangka panjang, harus ada keuntungan
“normal” untuk membayar pengusaha atas “kesulitan” atau biaya
peluang dalam menjalankan usaha; jika tidak, produksi akan berhenti.
Oleh karena itu, Smith menetapkan laba jangka panjang sebagai
bagian dari biaya produksi, dan karenanya merupakan komponen dari

93 Forsgren and Yamin, “A Commentary on Adam Smith and International Business.”
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harga keseimbangan. Ekspektasi keuntungan tinggi membuat para
pengusaha mengajukan penawaran dengan tingkat bunga yang lebih
tinggi untuk meminjam “modal” (dana) untuk investasi. Karena itu,
Smith berpendapat:

According . .. as the market rate of interest varies in any country,
we may be assured that the ordinary profits of stock must vary
with it, must sink as it sinks, and rise as it rises. The progress
of interest, therefore, may lead us to form some notion of the

progress of profit.

Dari prinsip-prinsip dasar penawaran dan permintaan, Smith juga
berpendapat bahwa keuntungan akan cenderung menurun dalam
ekonomi yang tumbubh, ketika para pengusaha saling menawar untuk
meminjam “modal” dengan bunga dan untuk menyewa jasa tanah dan
tenaga kerja. Namun, dengan menurunnya laba dan akumulasi “modal”
atau dana yang lebih kecil untuk mempekerjakan tenaga kerja, upah
pada akhirnya juga akan menurun — tetapi tidak di bawah tingkat
subsisten, ditentukan berdasarkan standar hidup minimum yang dapat

diterima dalam suatu masyarakat.’*

Sejarah Pemikiran Ekonomi Neo-Klasik vs Keynesian
Pendahuluan

Adam Smith melalui karya besarnya The Wealth of Nations yang
ditulis pada tahun 1776, sering disebut sebagai orang pertama yang
mengembangkan ilmu ekonomi sebagai satu cabang tersendiri dalam
ilmu pengetahuan. Sebagai seorang ekonom, Smith tidak melupakan
akar moralitasnya terutama yang tertuang dalam The Theory of Moral
Sentiments. Perkembangan sejarah pemikiran ekonomi kemudian
berlanjut dengan menghasilkan tokoh-tokoh seperti Alfred Marshall,
J.M. Keynes, Karl Marx, hingga peraih hadiah Nobel bidang Ekonomi

tahun 2009, Elinor ostrom dan Oliver E. Williamson.

94 Ahiakpor and West, “Adam Smith and Modern Economics.”
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Konsep invisble hand Smith kemudian direpresentasikan sebagai
mekanisme pasar melalui harga sebagai instrumen utamanya. Aliran
klasik mengalami kegagalannya setelah terjadi Depresi Besar tahun
1930-an menunjukkan bahwa pasar tidak mampu bereaksi terhadap

gejolak di pasar saham.

Sebagaipenandingaliranklasik, Keynesmengajukanteoridalambukunya
General Theory of Employment, Interest, and Money yang menyatakan
bahwa pasar tidak selalu mampu menciptakan keseimbangan, dan
karena itu intervensi pemerintah harus dilakukan agar distribusi
sumberdaya mencapai sasarannya. Dua aliran ini kemudian saling
“bertarung” dalam dunia ilmu ekonomi dan menghasilkan banyak varian
dari keduanya seperti: Neoklasik, neo keynesian, monetarist, aliran sisi
penawaran, aliran rational expectations dan lain sebagainya. Namun
perkembangan dalam pemikiran ini juga berkembang ke arah lain,
seperti teori pertentangan kelas dari Karl Marx dan Friedrich Engels,
serta aliran institusional yang pertama dikembangkan oleh Thorstein
Veblen dkk dan kemudian oleh peraih nobel Douglass C. North.”

Munculnya Aliran Neoklasik

Penerapan sistem ekonomi pasar bebas di berbagai negara di dunia
ini sebagian besar berdasar pada pemikiran Neoklasik. Aliran ini
merupakan perkembangan lebih lanjut dari aliran Klasik yang dirintis
oleh Adam Smith, di mana campur tangan negara boleh dikatakan tidak
ada dalam urusan ekonomi, ditambah dengan penggunaan matematika

dalam analisis ekonomi yang dilakukan.?®

Pendekatan aliran neoklasik sering mendominasi studi fenomena

ekonomi. Aliran ini memberikan sebuah fakta bahwa agen manusia

95 Amin Pujiati, “Menuju Pemikiran Ekonomi Ideal: Tinjauan Filosofis Dan Empiris,”
Fokus Ekonomi 10, no. 2 (2011): 114-25.

96 Purbayu Budi Santoso, Kegagalan Aliran Ekonomi Neoklasik Dan Relevansi Aliran
Ekonomi Kelembagaan Dalam Ranah Kajian llmu Ekonomi. (Semarang: Badan Penerbit
Universitas Diponegoro, 2010).
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menunjukkan perilaku yang lebih kompleks daripada yang diwakili
dalam teori ekonomi arus utama tradisional.

Ekonomi neoklasik, juga disebut sebagai ekonomi arus utama atau
ortodoks tidak diragukan lagi merupakan tradisi pemikiran ekonomi
yang paling menonjol dan dominan. Dominasi ekonomi neoklasik tak
bisa terlepas dari sejarah intelektualnya yang panjang dan paradigma
yang kohesif dan berkembang dengan baik serta metodologi yang
ketat untuk mendekati berbagai masalah praktis dan teoritis. Aliran
ini disebut “klasik” berdasarkan gagasan bahwa pasar bebas atau
persaingan sempurna menghasilkan alokasi sumber daya yang efisien
yang mengatur kegiatan ekonomi dan menetapkan keseimbangan
melalui kekuatan pasar permintaan dan penawaran atau melalui ambisi
individu yang mengatur diri sendiri dari para pelaku pasar yang disebut
Adam Smith sebagai ‘tangan tak terlihat’ (invisible hand).

Sementara itu, konsepsi “neo” didasarkan pada penyimpangan
signifikan dalam pendekatan metodologisnya dari sudut pandang
atau tradisi Klasik yang berfokus pada produksi ekonomi dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya, ke pendekatan formal dan analitik yang
sangat menekankan pada pilihan individu dan maksimalisasi utilitas.
dengan adopsi teknik matematika untuk analisis ekonomi. Fokus pada
preferensi individu dan pengambilan keputusan, revolusi marginalis,
postulasi teori nilai utilitarian dan penetrasi formalisme matematika
yang berhasil ke dalam ekonomi neoklasik semuanya membuka jalan

untuk keluar dari dominasi pemikiran ekonomi Klasik.”’

Aliran ekonomi klasik mengubah fokusnya secara dramatis selama
dan setelah tahun 1870-an. Dari kepeduliannya terhadap masalah
ekonomi makro - ekonomi kapitalis secara keseluruhan, dan terutama
pertumbuhannya dari waktu ke waktu - ekonomi klasik beralih ke

97 Alirat Olayinka Agboola, “Neoclassical Economics and New Institutional Economics:
An Assessment of Their Methodological Implication for Property Market Analysis,”
Property Management 33, no. 5 (2015): 412-29, https://doi.org/10.1108/PM-12-2014-
0055.

SEJARAH PEMIKIRAN EKONOMI'ISLAM 71



BAGIAN 1:
PEMIKIRAN EKONOMI ISLAM KLASIK

studi terperinci tentang proses pengambilan keputusan individu dan
perusahaan individu - apa yang sekarang kita sebut sebagai masalah
ekonomi mikro. Istilah-istilah seperti “preferensi individu” dan “utilitas
marjinal”, “fungsi produksi” dan “biaya marjinal,” dan “ekuilibrium
umum”, yang jarang ditampilkan dalam ilmu ekonomi klasik, kini

menjadi pusat perhatian.

Tidak semua ekonom klasik menjadi ahli ekonomi mikro. Karena masalah
ekonomi makro utama (inflasi, depresi, pertumbuhan yang stagnan,
dll.) terus menerus menimpa semua ekonomi kapitalis secara berkala,
beberapa ekonom mempertahankan fokus mereka pada masalah ekonomi
secara keseluruhan. Namun, pergeseran luas jelas menuju landasan
teori mikroekonomi yang diekspresikan terutama dalam memandang
semua peristiwa ekonomi secara ketat sebagai hasil keputusan yang
diambil oleh individu dan perusahaan yang mementingkan diri sendiri.
Pergeseran ini luas dan cukup dalam sehingga menjamin nama baru
untuk ekonomi klasik: ekonomi neoklasik. Sebagian besar teori ekonomi
yang muncul pada periode tahun 1870-1930 didominasi oleh proposisi
dasar ekonomi neoklasik yang didirikan dan dijalin secara matematis

menjadi teori ekonomi umum.

Teori neoklasik memulai analisisnya terhadap ekonomi dengan
menentukan aspek mental dan fisik tertentu dari individu. Hal ini pada
dasarnya merupakan pikiran individu (kemampuan yang melekat untuk
bernalar secara logis) dan tubuh individu (kemampuan alami untuk
bekerja dan menginginkan objek konsumsi). Segala sesuatu yang terjadi
dalam perekonomian -harga, pendapatan, kekayaan, pertumbuhan-
dipahami berasal dari atau disebabkan oleh interaksi pikiran dan tubuh
individu. Dengan demikian, manusia dianggap sebagai asal atau esensi

dari struktur ekonomi yang dibangun oleh perilaku mereka.

Proposisi aliran ekonomi neoklasik yang bersifat humanis menjelaskan
bagaimana hasil terakhir dari perjuangan setiap manusia secara

individu untuk menggunakan penalaran pribadinya dan kemampuan
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kerja untuk mencapai hasil ekonomi terbaik untuk diri mereka sendiri
dalam keadaan tertentu. Jika tidak terhalang oleh intervensi eksternal
dan asing, pertukaran pasar bebas di antara individu-individu yang
mementingkan diri sendiri seperti itu akan menghasilkan kekayaan
sebesar mungkin (disamakan dengan kesejahteraan) untuk semua
orang, mengingat kontribusi mereka yang berbeda terhadap produksi

dan keinginan untuk konsumsi.

Hal yang menjadi temuan utama dari ilmu ekonomi neoklasik adalah
klaimnya bahwa hasil dari pembelian, penjualan, bekerja, menabung,
dan lain-lain untuk kepentingan pribadi, pada dasarnya, adalah utopia
ekonomi: harmoni ekonomi yang sempurna di antara semua individu
dan di antara mereka dan alam. Untuk mencapai utopia ini, menurut teori
neoklasik, masyarakat harus (1) memberikan dan melindungi setiap
individu dengan kebebasan penuh untuk bertindak demi kepentingannya
sendiri dan (2) menetapkan kerangka institusional (pasar kompetitif dan

kepemilikan pribadi) yang menjamin kebebasan itu.?

Pemikiran Ekonomi Aliran Neoklasik

[Imu ekonomi yang diajarkan dan diterapkan di seluruh dunia sejak
Perang Dunia II, dirintis oleh buku Paul Samuelson yang berjudul
Economics An Introductory Analysis (MIT, 1946). Inti ajaran yang
dikemukakan oleh Samuelson dikenal sebagai teori ekonomi Neoklasik.
[si ajaran ekonomi Neoklasik merupakan sintesis antara teori ekonomi
pasar persaingan bebas Klasik (homo economicus dan invisible hand
Adam Smith), dan ajaran marginal utility serta keseimbangan umum.
Tekanan ajaran ekonomi Neoklasik adalah bahwa mekanisme pasar
persaingan bebas, dengan asumsi-asumsi tertentu, selalu mengarah
kepada keseimbangan umum dan efisiensi optimal yang bagi semua
orang. Artinya jika pasar dibiarkan bebas, tidak diganggu oleh aturan-

aturan pemerintah yang bertujuan baik sekali pun, masyarakat secara

98 Stephen A. Wolff, Richard D.; Resnick, Contending Economic Theories: Neoclassical,
Keynesian, and Marxian (Cambridge, Massachusetts, London, England: The MIT Press,
2012).
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keseluruhan akan mencapai kesejahteraan bersama yang optimal

(pareto opimum).*®

Ekonomi neoklasik tidak monolitik atau statis tetapi menampilkan
sejumlah asumsi inti yang selalu muncul dalam teori ekonomi.
Asumsi dasar ekonomi neoklasik yang telah melahirkan berbagai
teori tentang berbagai bidang kegiatan ekonomi dapat diringkas
sebagai individualisme metodologis, instrumentalisme metodologis
(maksimisasi utilitas) dan kesetimbangan metodologis (ekonomi

ekuilibrium).

Individualisme metodologis, hipotesis inti dari ekonomi neoklasik
menempatkan penekanan pada individu sebagai unit fundamental dari
analisis dan tindakan. Secara sederhana, pengertian bahwa penjelasan
tentang fenomena kolektif, struktur dan institusi sosial, pada prinsipnya
dibuat dari sudut pandang individu; yaitu berdasarkan 